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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 

dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa’ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 
II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis  Sunnah سنة 
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 ditulis  ‘Illah علة 

 

III. Ta’ marbūṭah di akhir kata 

a.  Bila dimatikan ditulis dengan h  

 (Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

 ditulis Muqāranah al-Mażāhib مقارنة المذاهب

 

IV. Vokal pendek 

1. ----  َ---- fatḥah  ditulis a  

2. ----  َ---- kasrah  ditulis  i  

3. ----  َ---- ḍammah  ditulis  u  

 

V. Vokal panjang  

1. Fatḥah + alif ditulis ā 

 ditulis Istiḥsān إستحسان  

2. Fatḥah + ya’ mati ditulis ā 

 ditulis Unṡā أنثى 

3. Kasrah + yā’ mati ditulis ī 

 ditulis al-‘Ālwānī العلواني  

4. Ḍammah + wāwu mati ditulis ū 

 ditulis ‘Ulūm علوم 

 

VI. Vokal rangkap  

1. 
Fatḥah + ya’ mati 

 غيرهم

ditulis 

ditulis 

ai 

Gairihim 

2. 
Fatḥah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

Qaul 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis  a’antum أأنتم

 ditulis  u’iddat أعدت

 ditulis  la’in syakartum لإن شكرتم 

 

VIII. Kata Sandang Alif +Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

  ditulis  Al-Qur’an القرآن 

 ditulis  al-Mā’idah المائدة

  ditulis  Islāmiyyah إسلامية 
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  ditulis  al-Qiyas القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis  Ahl ar-Ra’yi الرأي أهل 

 ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة

 ditulis Żawī al-Furūḍ ذوي الفروض 

  

 ditulis  ar-Risālah الرسالة 

 ’ditulis  an-Nisā النساء
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الحمد لله الذي علم بالقلم علم الانسان ما لم يعلم والصلاة والسلام على سيدنا محمد خير الانام  
 وصحبه الى يوم الزحام اما بعد اله وعلى

Segala puji bagi Allah Subḥānahu wa Ta‘ālā, Tuhan semesta alam, yang 

dengan limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan 

disertasi ini dengan judul “Non-Muslim dalam Ekosistem Bisnis Syariah di Kota 

Manado.” Ṣalawāt dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi 

Muhammad Saw. Uswah Ḥasanah sepanjang zaman, yang membawa risalah Islam 

sebagai rahmat bagi seluruh alam tanpa memandang batasan suku, agama, maupun 

golongan. 

Penulisan disertasi ini lahir dari kegelisahan akademik penulis dalam 

melihat kenyataan sosial di Kota Manado yang plural dan majemuk, di mana 

interaksi antar umat beragama berlangsung secara intens, termasuk dalam bidang 

ekonomi. Kehadiran lembaga-lembaga keuangan syariah, hotel syariah, dan unit 

usaha berbasis prinsip Islam tidak hanya diminati oleh kalangan Muslim, tetapi juga 

oleh Non-Muslim. Fenomena ini menegaskan bahwa bisnis syariah pada dasarnya 

bukanlah eksklusif, melainkan inklusif, terbuka, dan mampu memberikan manfaat 

universal bagi siapa saja yang terlibat di dalamnya. 

Penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan penting tentang bagaimana 

Non-Muslim dapat menjadi bagian dari ekosistem bisnis syariah, baik sebagai 

konsumen, pekerja, manajer, maupun pemilik usaha, serta bagaimana posisi mereka 

ditinjau dari perspektif hukum Islam dan praktik sosial. Penulis menyadari bahwa 

studi ini sekaligus menjadi refleksi bahwa syariah tidak hanya hadir sebagai 

identitas agama, tetapi sebagai tawaran etis, adil, dan solutif bagi masyarakat luas, 

khususnya dalam bidang ekonomi yang berkeadilan. 

Disertasi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa pertolongan Allah Swt. serta 

dukungan, doa, dan bantuan dari berbagai pihak. Dengan penuh rasa hormat, 

penulis menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya kepada Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Noorhaidi, S.Ag., M.A., M.Phil., 

Ph.D., beserta jajaran Wakil Rektor, atas dukungan, fasilitas, dan suasana akademik 

yang kondusif selama proses studi. Penghargaan yang sama penulis haturkan 
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M.HI., yang telah memberikan izin Tugas Belajar sehingga penulis dapat 

menempuh dan menyelesaikan studi doktoral ini. 

Ucapan terima kasih yang mendalam juga penulis sampaikan kepada Prof. 

Dr. Ali Sodiqin, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 
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Bapak Suefrizal, S.Ag., M.S.I., selaku Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Syariah 

dan Hukum, beserta seluruh staf tata usaha yang telah memberikan pelayanan 

administratif terbaik selama proses studi. 
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seperjuangan di Program Doktor Ilmu Syariah Kelas A dan B Angkatan Semester 

Genap Tahun Akademik 2022/2023, serta seluruh sahabat, rekan, dan responden 
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sempurna. Sebagaimana pepatah mengatakan tak ada gading yang tak retak, 

demikian pula karya ini yang tentu masih memerlukan penyempurnaan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat penulis harapkan demi kebaikan 

penelitian ini di masa mendatang. Semoga disertasi ini tidak hanya menjadi karya 

akademik semata, melainkan juga menjadi bagian dari amal Jāriyah, memberi 

manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, serta menjadi kontribusi kecil bagi 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif partisipasi non 

Muslim dalam ekosistem bisnis syariah di Kota Manado melalui tiga kerangka 

teoretis utama yaitu Maqāṣid al-Syarīʿah, sosiologi hukum, dan Teori Hukum 

Relasi antara Muslim dan Non Muslim. Kota Manado yang dikenal sebagai wilayah 

multikultural dengan mayoritas penduduk non Muslim menyediakan ruang ideal 

untuk mengkaji bagaimana nilai-nilai syariah diterima dan diinternalisasi oleh 

kelompok masyarakat yang berbeda agama. Fenomena partisipasi non Muslim 

dalam bisnis syariah tidak hanya mencakup peran mereka sebagai konsumen, tetapi 

juga sebagai pemilik usaha bersertifikat halal, nasabah mayoritas lembaga 

keuangan syariah, serta pengelola hotel syariah. Hal ini memperlihatkan bahwa 

prinsip syariah telah menembus batas-batas identitas agama dan mengalami proses 

normalisasi sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian field research atau penelitian lapangan. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam terhadap pelaku usaha, nasabah bank syariah, 

pengelola hotel syariah, serta pemangku kebijakan pada BPJPH dan Bank 

Indonesia. Observasi lapangan dilakukan pada restoran halal milik non Muslim, 

hotel syariah, dan kantor bank syariah untuk melihat praktik operasional secara 

langsung. Selain itu, peneliti menggunakan dokumentasi berupa data sertifikasi 

halal, laporan lembaga keuangan, dan ketentuan hukum terkait. Analisis data 

dilakukan dengan teknik reduksi, kategorisasi, dan interpretasi tematik untuk 

menghasilkan pemahaman mendalam tentang dinamika sosial dan hukum yang 

terjadi. Pendekatan ini memungkinkan integrasi antara data empiris dan kerangka 

teoretis sehingga menghasilkan temuan yang kuat secara akademik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan non Muslim dalam bisnis syariah selaras dengan 

tujuan-tujuan maqāṣid, baik maqāṣid al-ʿāmmah maupun maqāṣid al-khāṣṣah. 

Pada maqāṣid al-ʿāmmah, prinsip syariah berfungsi sebagai instrumen penciptaan 

kemaslahatan publik atau tahqīq al-maṣlaḥah al-ʿāmmah, menjaga keteraturan 

sosial atau ḥifẓ al-niẓām, dan menghapus kesulitan atau rafʿ al-ḥaraj melalui 

mekanisme usaha yang bersih, aman, dan profesional. Pada maqāṣid al-khāṣṣah, 

fenomena ini berkaitan dengan perlindungan agama atau ḥifẓ al-dīn melalui 

ketersediaan produk halal, perlindungan jiwa atau ḥifẓ al-nafs melalui higienitas 

pangan dan keamanan layanan, perlindungan akal atau ḥifẓ al-ʿaql melalui 

transparansi akad, perlindungan harta atau ḥifẓ al-māl melalui sistem keuangan 

syariah yang adil, dan perlindungan keturunan atau ḥifẓ al-nasl melalui lingkungan 

usaha yang ramah keluarga. Melalui perspektif interaksionisme simbolik, penelitian 

ini menemukan bahwa simbol-simbol syariah seperti label halal, sistem bagi hasil, 

dan atribut hotel syariah dimaknai secara berbeda tetapi saling melengkapi oleh 

Muslim dan non Muslim. Makna tersebut dibentuk melalui interaksi sosial sehari 

hari sehingga prinsip syariah tidak lagi dipersepsi sebagai eksklusivitas agama, 

tetapi sebagai shared symbol yang terkait dengan kualitas, kebersihan, dan 

ketertiban. Sementara itu, Teori Hukum Relasi antara Muslim dan Non Muslim 

menjelaskan bahwa penerimaan tersebut ditopang oleh karāmah insāniyyah, 

ukhuwwah insāniyyah, taʿāwun, dan al-ʿadālah. Prinsip syariah berfungsi sebagai 

nilai universal yang dapat diterima dan diamalkan oleh siapa pun tanpa 
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menghilangkan identitas keagamaan masing-masing. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa partisipasi non Muslim dalam ekosistem bisnis syariah di Manado 

merupakan bukti kuat bahwa syariah bersifat inklusif, humanis, dan kompatibel 

dengan masyarakat multikultural. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan kebijakan terkait literasi halal, penguatan peran umat Muslim dalam 

ekonomi syariah, dan pembangunan ekosistem bisnis syariah yang berkelanjutan 

dan harmonis. 

 

Kata kunci: maqāṣid al-syarīʿah; non Muslim; bisnis syariah; interaksionisme 

simbolik; relasi antar agama; sertifikasi halal; bank syariah; hotel syariah. 
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ABSTRACT 
This study aims to provide a comprehensive analysis of non Muslim participation 

in the sharia business ecosystem in the city of Manado through three principal 

theoretical frameworks, namely Maqāṣid al Syarīʿah, legal sociology, and the 

Legal Theory of Relations between Muslims and Non Muslims. Manado, known as 

a multicultural region with a predominantly non Muslim population, offers an ideal 

context for examining how sharia values are received and internalized by 

communities of different religious backgrounds. The phenomenon of non Muslim 

participation in sharia based business practices includes not only their role as 

consumers but also their involvement as owners of halal certified enterprises, the 

majority group of customers in sharia financial institutions, and managers of sharia 

compliant hotels. This indicates that sharia principles have transcended religious 

identity boundaries and undergone a process of social normalization. This research 

employs a qualitative approach using a field research design. Data were collected 

through in depth interviews with business actors, customers of sharia banks, 

managers of sharia hotels, and policymakers from BPJPH and Bank Indonesia. 

Field observations were conducted in halal restaurants owned by non Muslim 

entrepreneurs, sharia hotels, and sharia bank offices to closely examine 

operational practices. In addition, documentation such as halal certification data, 

financial institution reports, and relevant legal regulations were utilized. Data 

analysis was carried out through reduction, categorization, and thematic 

interpretation to produce an in depth understanding of the existing social and legal 

dynamics. This approach enables the integration of empirical data with theoretical 

frameworks, thereby generating academically robust findings. The results indicate 

that non Muslim involvement in sharia business practices aligns with both maqāṣid 

al ʿāmmah and maqāṣid al khāṣṣah. At the level of maqāṣid al ʿāmmah, sharia 

principles function as instruments for achieving public benefit (taḥqīq al maṣlaḥah 

al ʿāmmah), maintaining social order (ḥifẓ al niẓām), and eliminating hardship 

(rafʿ al ḥaraj) through clean, safe, and professional business mechanisms. At the 

level of maqāṣid al khāṣṣah, this phenomenon relates to the protection of religion 

(ḥifẓ al dīn) through the availability of halal products, the protection of life (ḥifẓ al 

nafs) through food hygiene and service safety, the protection of intellect (ḥifẓ al 

ʿaql) through transparent contracts, the protection of wealth (ḥifẓ al māl) through 

equitable sharia financial systems, and the protection of lineage (ḥifẓ al nasl) 

through family friendly business environments. Through the lens of symbolic 

interactionism, the study finds that sharia symbols such as halal labels, profit 

sharing systems, and sharia hotel attributes are interpreted differently yet 

complementarily by Muslims and non Muslims. These meanings are shaped through 

daily social interactions, making sharia principles no longer perceived as exclusive 

religious elements but rather as shared symbols associated with quality, 

cleanliness, and order. Meanwhile, the Legal Theory of Relations between Muslims 

and Non Muslims demonstrates that such acceptance is supported by karāmah 

insāniyyah, ukhuwwah insāniyyah, taʿāwun, and al ʿadālah. Sharia principles 

operate as universal values that can be accepted and practiced by anyone without 

diminishing their respective religious identities. The study concludes that non 

Muslim participation in the sharia business ecosystem in Manado provides strong 
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evidence that sharia is inclusive, humanistic, and compatible with a multicultural 

society. These findings offer important contributions to the development of policies 

related to halal literacy, the enhancement of Muslim participation in the sharia 

economy, and the promotion of a sustainable and harmonious sharia business 

ecosystem. 

 

Keywords: maqāṣid al syarīʿah; non Muslims; sharia business; symbolic 

interactionism; interreligious relations; halal certification; sharia banking; sharia 

hotels.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia telah 

mengalami perkembangan yang signifikan dalam implementasi sistem ekonomi 

syariah.1 Fenomena ini tidak hanya menarik minat masyarakat Muslim, tetapi juga 

menciptakan dinamika yang unik di kalangan non-Muslim, khususnya dalam 

konteks partisipasi mereka dalam ekosistem bisnis syariah.2 Salah satu contoh 

menarik dari fenomena ini dapat ditemukan di Kota Manado, Sulawesi Utara, di 

mana mayoritas penduduknya adalah non-Muslim. Berdasarkan data terbaru dari 

Badan Pusat Statistik Sulawesi Utara yang diperbarui pada tahun 2024, komposisi 

demografis Kota Manado menunjukkan dominasi penduduk beragama Protestan 

sebesar 62,89%, diikuti oleh Muslim sebesar 30,93%, Budha 0,62%, Hindu 0,17%, 

Katolik 5,32%, dan Konghucu 0,06%.3 

 

1 Bagus Muhammad Rizki, “Persepsi Masyarakat Non-Muslim Terhadap Perbankan 

Syariah Di Kota Bekasi: Studi Pada Masyarakat Non Muslim Di Kelurahan Jatikramat”, Tesis 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (2022), 7. 

2 Nina Ismiyanti, “Persepsi Masyarakat Non Muslim Terhadap Perbankan Syariah Di Kota 

Palangka Raya Kalimantan Tengah” Skripsi Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah 

(2016), 12. 

3 Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik Sulawesi Utara Yang Teakhir Diupdate Pada 12 

September 2024, Presentase Jumlah Penduduk Kota Manado Berdasarkan Agama Yaitu Islam: 30.93 

%, Protestan: 62.89%, Katolik: 5.32%, Hindu: 0.17%, Budha: 0.62%, Dan Konghucu: 0.06%. 

Sumber: Publikasi Provinsi Sulawesi Utara Dalam Angka, Source 

Url:Https://Sulut.Bps.Go.Id/Id/Statistics-Table/2/Nzmyizi=/Persentase-Jumlah-Penduduk-

Menurut-Kabupaten-Kota-Dan-Agama-Yang-Dianut.Html. Diakses Pada 28 Agustus 2025, 0:40 

Am. 

https://sulut.bps.go.id/id/statistics-table/2/nzmyizi=/persentase-jumlah-penduduk-menurut-kabupaten-kota-dan-agama-yang-dianut.html
https://sulut.bps.go.id/id/statistics-table/2/nzmyizi=/persentase-jumlah-penduduk-menurut-kabupaten-kota-dan-agama-yang-dianut.html
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Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia didorong oleh beberapa faktor 

utama, termasuk meningkatnya kesadaran masyarakat akan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam, dukungan regulasi dari pemerintah, serta ekspansi industri 

perbankan dan keuangan syariah.4 Selain itu, fatwa-fatwa dari Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) turut memberikan landasan hukum 

yang kuat bagi operasional berbagai lembaga bisnis berbasis syariah.5 Di tengah 

pertumbuhan industri syariah, salah satu tantangan yang muncul adalah bagaimana 

melibatkan non-Muslim dalam ekosistem bisnis yang memiliki aturan berbasis 

syariah.6 Dalam beberapa dekade terakhir, terjadi peningkatan keterlibatan 

Masyarakat non-Muslim dalam berbagai sektor industri berbasis syariah, termasuk 

perbankan, pariwisata, serta industri makanan dan minuman halal.7 Di Kota 

Manado, fenomena ini semakin menarik untuk diteliti karena masyarakat yang 

mendominasi kota Manado ini tetap berpartisipasi dalam sektor ekonomi syariah 

dengan berbagai alasan, baik karena peluang bisnis maupun kebutuhan pasar. 8 

Salah satu contoh konkret dapat dilihat di kawasan pesisir pantai bagian 

utara Kota Manado, yang dikenal sebagai salah satu destinasi kuliner dari hasil laut. 

 
4 Putriana Putriana, “Analisis Persepsi Masyarakat Muslim Dan Non Muslim Terhadap 

Kesiapan Destinasi Wisata Syariah Di Kota Pekanbaru Dan Padang,” Jurnal Al-Iqtishad 15, No. 2 

(2019): 8. 

5 Muliza Muliza, “Persepsi Non-Muslim Terhadap Perbankan Syariah Di Kota Banda 

Aceh,” At-Tasyri’: Jurnal Ilmiah Prodi Muamalah 14, No. 2 (2022): 13. 

6 Nur Rifai And Taufiq Wijaya, “Persepsi Masyarakat Non Muslim Terhadap Minat 

Menjadi Nasabah Bank Syariah,” Journal Of Finance And Islamic Banking 2, No. 1 (2019): 17. 

7 Shafinah Rahim, “Effects Of Islamic Studies On Non Muslims: A Case Of Economic 

Undergraduates,” Journal Of Education And Social Sciences 4 (2016): 18. 

8 Kurnia Maulidi Noviantoro And Achmad Zurohman, “Prospek Pariwisata Syariah (Halal 

Tourism): Sebuah Tantangan Di Era Revolusi Industri 4.0,” Equilibrium: Jurnal Ekonomi Syariah 

8, No. 2 (November 13, 2020): 275, Https://Doi.Org/10.21043/Equilibrium.V8i2.8160. 
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Di wilayah tersebut terdapat sejumlah restoran milik pengusaha non-Muslim yang 

menyajikan makanan laut (seafood) dan berbagai menu lokal yang diminati oleh 

wisatawan dari berbagai latar belakang. Seiring meningkatnya kunjungan 

wisatawan Muslim, para pengusaha restoran ini mulai menyesuaikan diri dengan 

standar halal agar tidak kehilangan segmen pasar tersebut. Beberapa di antaranya 

bahkan telah mengupayakan proses sertifikasi halal untuk menu yang disajikan, 

termasuk memastikan sumber bahan baku dan metode pengolahan yang sesuai 

dengan ketentuan syariah. Fenomena ini mencerminkan adanya kesadaran bisnis 

yang inklusif, di mana pelaku usaha non-Muslim turut mengambil peran dalam 

mendukung perkembangan industri halal Nasional. 

Salah satu aspek penting dalam penguatan ekosistem halal adalah kewajiban 

sertifikasi halal bagi pelaku usaha. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 

2014 tentang Jaminan Produk Halal (UU JPH), seluruh produk makanan, minuman, 

jasa penyembelihan, serta barang gunaan tertentu yang beredar di Indonesia 

diwajibkan memiliki sertifikat halal.9 Kewajiban ini diterapkan secara bertahap, dan 

mulai 17 Oktober 2024, seluruh produk dalam kategori tersebut yang beredar di 

pasar wajib sudah bersertifikat halal. Hal ini berlaku bagi semua pelaku usaha, 

tanpa memandang agama, termasuk pelaku usaha non-Muslim yang memproduksi 

atau menjual produk dengan klaim halal. Sertifikasi halal bukan hanya menjadi 

 
9 Salsabila Permatasari Putri Nugroho, “Analisis Persepsi Konsumen Muslim Terhadap 

Obat- Obatan Halal Dalam Kaitannya Dengan Implementasi Undang-Undang Nomor 33 Tahun 

2014 Tentang Jaminan Produk Halal,” Jurnal Studi Manajemen Organisasi 19, No. 1 (11 Agustus 

2022): 49–56, Https://Doi.Org/10.14710/Jsmo.V19i1.42139. 
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kewajiban hukum, tetapi juga menjadi kebutuhan bisnis untuk memenuhi tuntutan 

pasar konsumen Muslim yang besar, baik di tingkat nasional maupun global. 

Contoh lainnya, perbankan syariah di Manado tidak hanya menarik nasabah 

Muslim, tetapi juga nasabah non-Muslim yang tertarik dengan konsep bagi hasil 

yang diterapkan dalam sistem perbankan syariah. Berbeda dengan sistem 

konvensional yang menerapkan bunga, perbankan syariah menawarkan skema yang 

lebih adil dan transparan, sehingga dapat menjadi alternatif yang menarik bagi 

masyarakat luas tanpa memandang latar belakang agama.10 Tidak hanya dalam 

sektor ekonomi, keterlibatan non-Muslim juga terlihat dalam aspek bisnis syariah.11 

Misalnya, dalam pendirian hotel syariah, terdapat berbagai regulasi yang harus 

dipenuhi sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh DSN-MUI.12 Hotel syariah 

harus menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam operasionalnya, termasuk dalam 

aspek perhotelan seperti penyediaan makanan halal, larangan konsumsi alkohol, 

serta pemisahan fasilitas antara laki-laki dan perempuan.13 Di Kota Manado, 

meskipun mayoritas penduduknya non-Muslim, terdapat dari mereka yang tertarik 

 
10 Raphael Israeli, “Muslim Minorities Under Non-Islamic Rule,” Current History 78, No. 

456 (1980): 21. 

11 Afred Suci Et Al., “Muslim-Friendly Assessment Tool For Hotel: How Halal Will You 

Serve?,” Journal Of Hospitality Marketing & Management 30, No. 2 (February 17, 2021): 201, 

Https://Doi.Org/10.1080/19368623.2020.1775746. 

12 Dede Al Mustaqim, “International Journal Of Social And Management Studies (Ijosmas) 

Implementation Of Dsn-Mui Fatwa No. 108/Dsn-Mui|X|2016 In The Development Of Halal Tourist 

Destinations In The City Of Cirebon: The Perspective Of Maqashid Syariah” 03, No. 03 (2023): 

107, Http://Www.Ijosmas.Org. 

13 Moh Farih Fahmi, Ahmad Hanif Fajrin, And Rahmad Syaifuddin, “Indicators Of Sharia-

Compliant Hotels As A Strategy For Advancing Halal Tourism In Blitar Baya” 6 (2025): 141. 
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untuk mendirikan hotel berbasis syariah guna menarik wisatawan Muslim dari 

dalam dan luar negeri. 

Fenomena keterlibatan non-Muslim dalam ekosistem bisnis syariah di 

Indonesia, khususnya di Kota Manado, menunjukkan bahwa ekonomi syariah 

bukan hanya untuk Muslim, tetapi dapat menjadi sistem ekonomi yang inklusif dan 

memberikan manfaat bagi semua golongan. Dengan pendekatan yang lebih inklusif, 

edukasi yang lebih luas, serta regulasi yang lebih adaptif, ekonomi syariah dapat 

terus berkembang dan memberikan kontribusi nyata bagi perekonomian Nasional. 

Dalam konteks ini, fenomena yang menarik untuk dikaji adalah tingginya 

partisipasi masyarakat non-Muslim dalam ekosistem bisnis syariah di Manado. Hal 

ini terlihat dari tiga indikator utama: pertama, lebih dari 50% kepemilikan dan 

pengelolaan restoran yang mengklaim bersertifikasi halal, yang dimana pemiliknya 

berasal dari non-Muslim, kedua, dominasi nasabah non-Muslim di Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Area Manado yang mencapai 70% dari total nasabah14, dan ketiga, 

kepemilikan dan pengelolaan hotel syariah oleh pengusaha non-Muslim. Fenomena 

ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip ekonomi syariah telah melampaui batas-

batas religiusitas dan diterima sebagai sistem ekonomi yang universal. 

Dalam konteks normatif, penting untuk mengkaji bagaimana prinsip-prinsip 

syariah diterjemahkan dan diimplementasikan dalam lingkungan bisnis yang 

 
14 Admin, “Walikota Terima Kunjungan Pimpinan Bsi Area Manado,” Pemerintah Kota 

Manado, 2021, Https://Manadokota.Go.Id/Post/Detail/Walikota-Terima-Kunjungan-Pimpinan-Bsi-

Area-Manado. 
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mayoritas non-Muslim.15 Hal ini mencakup aspek-aspek seperti akad (kontrak), 

mekanisme transaksi, dan penyelesaian sengketa yang harus mempertimbangkan 

keseimbangan antara kepatuhan syariah dan aksesibilitas bagi pelaku bisnis non-

Muslim.16 Keunikan kasus di Kota Manado ini, juga memberikan kesempatan untuk 

mengkaji bagaimana prinsip-prinsip ekonomi syariah dapat berkembang dalam 

masyarakat yang mayoritas non-Muslim. Hal ini dianggap penting mengingat 

potensi pengembangan ekonomi syariah di wilayah-wilayah lain di Indonesia yang 

memiliki komposisi demografis serupa. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memberikan kontribusi pada diskursus global tentang inklusifitas sistem ekonomi 

syariah dan kemampuannya untuk bersinergi dengan berbagai sistem nilai dan 

keyakinan. 

Penelitian ini juga didukung oleh fakta bahwa Indonesia sedang mengalami 

pertumbuhan yang signifikan dalam sektor ekonomi syariah. Menurut Global 

Islamic Economy Report, Indonesia konsisten berada di peringkat atas dalam 

pengembangan ekonomi syariah global.17 Dalam konteks ini, pemahaman yang 

lebih baik tentang partisipasi non-Muslim dalam ekosistem ekonomi syariah dapat 

memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan kebijakan dan strategi 

 
15 Lina Marlina, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Non Muslim Menjadi Nasabah 

Bank Syariah Di Tasikmalaya,” Eqien: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 7, No. 1 (2020): 33, 

Https://Doi.Org/10.34308/Eqien.V7i1.110. 

16 Rizky Anugrah Aprianto And Syarifudin, “Implementasi Prinsip Universal Pada 

Apresiasi Kinerja Pegawai Non-Muslim Di Bank Syariah Indonesia,” Kabillah (Journal Of Social 

Community) 7, No. 2 (2022): 353. 

17 PEBS UI, Indonesia Sharia Economic Outlook 2023 : Resilience And Adaptability Of 

Indonesia Islamic Economy Amidts Uncertainties, Vol. 8, 2023, 53, Https://Pebs-

Febui.Org/Download/Iseo-2023-Resilience-And-Adaptability-Of-Indonesian-Islamic-Economy-

Amidst-Uncertainties/. 
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yang lebih inklusif. Pertumbuhan ekonomi syariah di tingkat nasional tersebut juga 

menemukan relevansinya dalam konteks daerah, khususnya di Provinsi Sulawesi 

Utara yang dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan peningkatan aktivitas 

wisata baik dari wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara. Data 

mengenai jumlah pengunjung wisatawan mancanegara menurut kebangsaan, serta 

peningkatan jumlah wisatawan nusantara di Kota Manado, mengindikasikan bahwa 

wilayah ini semakin terbuka sebagai ruang interaksi ekonomi dan budaya lintas 

keyakinan. Fenomena ini mencerminkan bahwa dinamika pariwisata tidak hanya 

berdampak pada sektor ekonomi, tetapi juga berpotensi menjadi ruang sosial tempat 

nilai-nilai ekonomi syariah yang inklusif dapat diimplementasikan dan dipahami 

oleh masyarakat yang beragam. Keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi syariah 

nasional dan peningkatan mobilitas wisatawan di daerah seperti Manado 

memperlihatkan adanya kesempatan strategis untuk memperkuat praktik ekonomi 

syariah yang ramah, kolaboratif, dan menghargai keberagaman keagamaan di 

tengah masyarakat Indonesia yang plural. 

Berdasarkan Berita Resmi Statistik No. 58/10/71 Th. XIX, 1 Oktober 

202518, Jumlah kunjungan Wisatawan Mancanegara (Wisman) yang datang ke 

Sulawesi Utara melalui pintu masuk bandara Sam Ratulangi pada Agustus 2025 

mencapai 5.656 kunjungan, menurun 4,18 persen dibanding bulan Juli 2025. Jika 

 
18 Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Utara, “Berita Resmi Statistik No. 58/10/71 Th. 

Xix, Perkembangan Pariwisata Provinsi Sulawesi Utara Agustus 2025,” 2025, 

Https://Sulut.Bps.Go.Id/Id/Statistics-Table/2/Mtkyocmy/Jumlah-Pengunjung-Wisatawan-

Mancanegara-Menurut-Kebangsaan-Di-Provinsi-Sulawesi-Utara.Html. 
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dibandingkan dengan bulan Agustus 2024 kunjungan Wisman ke Sulawesi Utara 

meningkat sebesar 27,50 persen. 

Grafik 1: Jumlah Wisatawan Mancanegara di Provinsi Sulawesi Utara, Agustus 

2025 

 

Jumlah Wisatawan Mancanegara Sulawesi Utara secara kumulatif sampai 

bulan Agustus 2025 mencapai 34.961 kunjungan. Angka ini meningkat 18,41 

persen dibandingkan jumlah wisatawan mancanegara selama Januari-Agustus 2024 

yaitu 29.525 kunjungan.19 

Tabel 1: Tabel Jumlah Pengunjung Wisatawan Mancanegara Menurut 

Kebangsaan di Provinsi Sulawesi Utara Pada Bulan Agustus (Jiwa) 

 
19 Ibid. 
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No. 

Kebangsaan 

Wisatawan 

Mancanegara 

(Wisman) 

2024 2025 
Agustus 2025 

terhadap 

Agustus 2024 

Ju
m

la
h
 

%
 

Ju
m

la
h
 

%
 

1 Tiongkok 2.831 63,82 4.494 79,46 58,74 

2 Amerika 111 2,50 82 1,45 -26,13 

3 Australia 43 0,97 52 0,92 20,93 

4 Belanda 85 1,92 53 0,94 -37,65 

5 Hongkong 6 0,14 25 0,44 316,67 

6 India 25 0,56 14 0,25 -44,00 

7 Inggris 72 1,62 59 1,04 -18,06 

8 Jepang 71 1,60 20 0,35 -71,83 

9 Jerman 257 5,79 232 4,10 -9,73 

10 Korea Selatan 28 0,63 32 0,57 14,29 

11 Malaysia 30 0,68 13 0,23 -56,67 

12 Perancis 121 2,73 84 1,49 -30,58 

13 Filipina 12 0,27 12 0,21 0,00 

14 Rusia 6 0,14 3 0,05 -50,00 

15 Singapura 188 4,24 131 2,32 -30,32 

16 Taiwan 38 0,86 13 0,23 -65,79 

17 Thailand 28 0,63 27 0,48 -3,57 

18 Lainnya 484 10,91 310 5,48 -35,95 

Jumlah 4.436 100,00 5.656 100,00 27,50 

 

Wisatawan Mancanegara yang datang didominasi oleh warga Tiongkok 

sebanyak 4.494 kunjungan (79,46 persen), Jerman 232 kunjungan (4,10 persen),  

Singapura 131 kunjungan (2,32 persen), Perancis 84 kunjungan (1,49 persen), dan 

Amerika 82 kunjungan (1,45 persen).20 

 

 

 
20 Ibid. 
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Data memperlihatkan adanya tren peningkatan signifikan dalam jumlah 

perjalanan wisatawan nusantara di Kota Manado pada bulan Agustus selama tiga 

tahun terakhir. Pada tahun 2023 jumlah perjalanan tercatat sebanyak 101.387 jiwa, 

meningkat menjadi 177.218 jiwa pada tahun 2024, dan mencapai 320.167 jiwa pada 

tahun 2025. Kecenderungan peningkatan ini tidak hanya menunjukkan 

bertambahnya intensitas kunjungan wisatawan domestik, tetapi juga menandai 

semakin kuatnya posisi Kota Manado sebagai salah satu destinasi wisata penting di 

kawasan timur Indonesia. 

Pertumbuhan ekonomi syariah di tingkat nasional tersebut juga menemukan 

relevansinya dalam konteks daerah, khususnya di Provinsi Sulawesi Utara yang 

dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan peningkatan aktivitas wisata, baik dari 

wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara. Data mengenai jumlah 

pengunjung wisatawan mancanegara menurut kebangsaan, serta peningkatan 

signifikan jumlah wisatawan nusantara di Kota Manado, memperlihatkan bahwa 

wilayah ini semakin terbuka sebagai ruang perjumpaan ekonomi dan budaya lintas 

keyakinan.21 

 
21 Fitria Yusrifa, Siti Murtiningsih, Dan Pri Utami, “The Role Of Socio-Cultural Relations 

In Forming Community Perceptions Of Geothermal Energy Existence In Lahendong, North 

2023 2024 2025
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Grafik 2:

Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara di Kota 

Manado Pada Bulan Agustus (Jiwa)
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Meskipun data tidak secara spesifik menunjukkan asal daerah atau latar 

agama wisatawan nusantara yang berkunjung, fakta meningkatnya kunjungan 

domestik menjadi sinyal positif bagi tumbuhnya kepercayaan publik terhadap 

keramahan dan kenyamanan Kota Manado sebagai destinasi wisata yang inklusif. 

Wisatawan dari berbagai latar belakang, kini dapat menikmati suasana wisata yang 

aman dan bersahabat, tanpa harus merasa ragu terhadap aspek kuliner, akomodasi, 

maupun pelayanan publik lainnya. Bagi wisatawan Muslim, kehadiran ekosistem 

bisnis berbasis prinsip syariah seperti hotel syariah, produk halal, dan layanan 

keuangan syariah memberikan rasa tenang dan kepastian dalam memenuhi 

kebutuhan mereka selama berwisata. 

Dalam konteks yang lebih luas, hal ini mencerminkan bahwa Kota Manado 

tengah membangun citra sebagai destinasi wisata yang tidak hanya indah secara 

geografis, tetapi juga matang secara sosial dan etis. Nilai-nilai penghormatan 

terhadap perbedaan, keterbukaan dalam pelayanan, dan penerapan prinsip bisnis 

yang berkeadilan menjadikan Manado sebagai contoh nyata bagaimana ekonomi 

syariah dapat tumbuh dalam lingkungan masyarakat majemuk tanpa menciptakan 

sekat keagamaan. Oleh karena itu, peningkatan jumlah wisatawan nusantara di Kota 

Manado tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga menjadi 

 
Sulawesi, Indonesia,” Digital Press Social Sciences And Humanities 11 (4 April 2024): 00007, 

Https://Doi.Org/10.29037/Digitalpress.411459. 
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momentum bagi terwujudnya praktik wisata yang ramah terhadap semua kalangan, 

sekaligus memperkuat harmoni sosial dalam bingkai keberagaman.22 

Sebelum berkembangnya ekosistem bisnis syariah secara signifikan, 

masyarakat Kota Manado memiliki karakteristik sosial dan budaya yang sangat 

khas, ditandai oleh tingkat kerukunan antarumat beragama yang tinggi serta 

kehidupan sosial yang harmonis di tengah keberagaman. Kota Manado sering 

disebut sebagai salah satu kota paling toleran di Indonesia. Nilai-nilai kebersamaan, 

keterbukaan, dan saling menghormati telah menjadi fondasi utama dalam 

kehidupan masyarakatnya. Semboyan “Torang Samua Basudara” (Kita Semua 

Bersaudara) mencerminkan filosofi hidup masyarakat Manado yang menempatkan 

rasa persaudaraan di atas perbedaan agama, suku, dan latar belakang sosial. 

Kehidupan keagamaan di Manado berjalan berdampingan secara damai dan 

saling menghormati. Di banyak wilayah kota, masjid dan gereja berdiri 

berdampingan, menjadi simbol konkret dari toleransi dan kebersamaan yang 

tumbuh alami di tengah masyarakat. Bahkan, bangunan ibadah dari semua agama 

dapat ditemukan di kota ini, mulai dari masjid, gereja, pura, vihara, hingga 

klenteng, yang masing-masing tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi 

juga sebagai pusat kegiatan sosial dan budaya. Interaksi lintas agama yang intens 

 
22 Rosdalina Bukido Et Al., “Negotiating Love And Faith: Interfaith Marriage In Manado, 

Indonesia,” Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama Dan Sosial Budaya 6, No. 1 (20 Agustus 2021): 67–

76, Https://Doi.Org/10.15575/Jw.V6i1.11299. 



13 

 

membentuk masyarakat Manado yang egaliter, moderat, dan terbiasa dengan 

kehidupan multi religius yang saling menopang.23 

Dalam bidang ekonomi, sebelum diberlakukannya Undang-Undang Nomor 

33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (UU JPH), kegiatan usaha di Manado 

lebih didominasi oleh orientasi ekonomi konvensional. Pelaku usaha menjalankan 

aktivitas berdasarkan pertimbangan pragmatis, seperti efisiensi, kualitas, dan harga, 

tanpa mempertimbangkan secara mendalam aspek halal dan haram. Kesadaran 

terhadap pentingnya sertifikasi halal belum menjadi kebutuhan mendesak, baik di 

kalangan produsen maupun konsumen. Di sisi lain, bagi masyarakat non-Muslim 

yang menjadi mayoritas, isu halal lebih dipahami sebagai bagian dari ajaran agama 

Islam, bukan sebagai keharusan dalam praktik bisnis umum. 

Namun, situasi ini mulai mengalami perubahan pasca diberlakukannya UU 

JPH. Regulasi tersebut menghadirkan paradigma baru dalam dunia usaha Indonesia, 

termasuk di Kota Manado, dengan menempatkan jaminan produk halal sebagai 

instrumen perlindungan konsumen dan peningkatan daya saing produk nasional, 

bukan semata-mata isu keagamaan. Penerapan UU ini secara bertahap membentuk 

kesadaran baru di kalangan pelaku usaha lokal bahwa label halal memiliki nilai 

ekonomi dan reputasi yang penting di pasar yang lebih luas, baik domestik maupun 

internasional. 

 
23 Yohanes Burdam, Eka Yuliana Rahman, Dan Aksilas Dasfordate, “Peran Rukun Keluarga 

Dalam Tradisi Kumawus Masyarakat Kelurahan Walian Kecamatan Tomohon Selatan,” Diakronika 

22, No. 1 (30 Juni 2022): 14–35, Https://Doi.Org/10.24036/Diakronika/Vol22-Iss1/219. 
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Menariknya, masyarakat non-Muslim di Manado tidak menunjukkan 

resistensi terhadap hadirnya UU JPH. Hal ini tidak lepas dari karakter sosial 

masyarakat yang sudah terbiasa hidup dalam suasana saling menghormati dan 

menerima perbedaan. Dengan falsafah “Torang Samua Basudara”, masyarakat 

memandang penerapan sistem jaminan halal bukan sebagai bentuk eksklusivitas 

agama, melainkan sebagai mekanisme regulatif yang menjamin kualitas, 

kebersihan, dan keamanan produk. Bahkan, banyak pelaku usaha non-Muslim yang 

secara sukarela mengajukan sertifikasi halal, bukan karena tekanan religius, tetapi 

karena kesadaran akan nilai tambah dan kepercayaan konsumen Muslim yang 

potensial.24 

Kondisi sosial Manado yang harmonis dan inklusif membuat masyarakat 

non-Muslim tidak merasa terbebani untuk terlibat dalam ekosistem bisnis syariah. 

Nilai-nilai keterbukaan, kebersamaan, dan rasa persaudaraan yang telah lama 

mengakar menjadi jembatan yang memudahkan proses adaptasi terhadap 

perubahan regulasi tersebut. Bagi mereka, keterlibatan dalam ekosistem bisnis 

syariah bukan berarti mengubah keyakinan, melainkan memperluas partisipasi 

dalam sistem ekonomi yang lebih etis dan transparan. Sejak diberlakukannya UU 

JPH, transformasi yang terjadi di Kota Manado tidak hanya terlihat dari 

meningkatnya jumlah produk bersertifikat halal, tetapi juga dari pergeseran sikap 

sosial masyarakat non-Muslim yang semakin inklusif terhadap prinsip-prinsip 

 
24 Theodorus Pangalila, Viktory N.J. Rotty, Dan Christar A. Rumbay, “The Diversity Of 

Interfaith And Ethnic Relationships Of Religious Community In Indonesia,” Verbum Et Ecclesia 45, 

No. 1 (5 Januari 2024), Https://Doi.Org/10.4102/Ve.V45i1.2806. 
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ekonomi syariah. Adaptasi ini berlangsung secara alami tanpa gesekan sosial yang 

berarti, karena telah ditopang oleh pondasi kultural yang kuat: kerukunan, toleransi, 

dan semangat persaudaraan lintas iman.25 

Konteks inilah yang menjadikan Kota Manado sebagai salah satu contoh 

menarik dalam kajian ekonomi syariah yang inklusif, di mana sistem berbasis nilai 

Islam dapat diterima dan diikuti oleh masyarakat non-Muslim tanpa menimbulkan 

resistensi ideologis. Fenomena ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip syariah 

dalam ekonomi bukan semata soal agama, melainkan juga tentang nilai universal 

seperti kejujuran, kebersihan, keadilan, dan tanggung jawab, nilai-nilai yang 

sejatinya sejalan dengan semangat “Torang Samua Basudara” yang hidup di tengah 

masyarakat Manado. 

Afirmasi terhadap keterlibatan non-Muslim juga mendapat dukungan dan 

penguatan dari Pemerintah Daerah Kota Manado. Pemerintah daerah secara terbuka 

menegaskan bahwa pembangunan ekonomi berbasis prinsip syariah di Manado 

harus tetap berlandaskan pada semangat inklusifitas dan kebersamaan lintas agama. 

Dalam berbagai forum ekonomi dan sosial, pemerintah menekankan bahwa 

partisipasi non-Muslim dalam sektor-sektor berbasis syariah bukan hanya 

diperbolehkan, tetapi juga didorong sebagai bentuk kolaborasi ekonomi yang sehat 

dan berkeadilan. Pendekatan pemerintah ini sejalan dengan visi pembangunan 

daerah yang menempatkan toleransi dan harmoni sosial sebagai modal utama 

 
25 Maftukha Maftukha, “Building Interfaith Solidarity During The Covid-19 Pandemic 

Through Celebration Of Muslim And Christian Religious Holidays In Indonesia,” Jurnal Sosiologi 

Reflektif 16, No. 2 (28 April 2022): 239–62, Https://Doi.Org/10.14421/Jsr.V16i2.2349. 
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kemajuan kota. Afirmasi ini tercermin dalam berbagai kebijakan dan kegiatan 

daerah yang mengedepankan kolaborasi lintas komunitas agama. Pemerintah Kota 

Manado, misalnya, melalui dinas-dinas teknis seperti Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan, serta Dinas Koperasi dan UMKM, berupaya memberikan pelatihan 

dan pendampingan usaha tanpa membedakan latar belakang agama pelaku usaha, 

termasuk dalam hal pemahaman terhadap sertifikasi halal, pelabelan produk, dan 

akses pasar. Pemerintah melihat keterlibatan non-Muslim dalam ekosistem bisnis 

syariah sebagai bentuk kemajuan ekonomi yang selaras dengan semangat 

kebinekaan daerah, bukan sebagai ancaman terhadap identitas keagamaan.26 

Dukungan pemerintah daerah terhadap keterlibatan non-Muslim menjadi 

bukti nyata bahwa ekonomi syariah di Manado tumbuh dalam suasana sosial yang 

kondusif dan egaliter. Tidak ada paksaan ataupun sekat ideologis, melainkan proses 

saling memahami dan bekerja sama atas dasar nilai-nilai universal seperti kejujuran, 

kebersihan, dan tanggung jawab dalam bisnis. Afirmasi kebijakan ini memperkuat 

kenyataan bahwa ekosistem bisnis syariah di Manado berkembang bukan di atas 

dasar pemisahan agama, melainkan atas dasar integrasi sosial yang menghargai 

pluralitas. 

Fenomena ini menjadikan Kota Manado sebagai contoh unik bagi praktik 

ekonomi syariah yang inklusif, di mana nilai-nilai Islam diterima dengan baik 

dalam ruang publik tanpa menimbulkan resistensi sosial. Prinsip “Torang Samua 

 
26 Rizal Darwis Et Al., “The Understanding Of Religious And Multicultural Culture In 

Manado City Society From Maqâshid Al-Syarî`Ah Perspective,” Madania: Jurnal Kajian 

Keislaman 26, No. 1 (6 Juli 2022): 25, Https://Doi.Org/10.29300/Madania.V26i1.6730. 
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Basudara” menjadi landasan moral dan kultural yang menjembatani dialog antara 

norma agama dan kepentingan ekonomi, sehingga partisipasi non-Muslim dalam 

bisnis syariah di Manado bukan sekadar bentuk adaptasi terhadap regulasi nasional, 

tetapi juga ekspresi dari semangat kebersamaan dan kohesi sosial yang telah lama 

mengakar di daerah ini.27 Dengan memperhatikan berbagai contoh kasus di atas, 

penelitian tentang partisipasi non-Muslim dalam ekosistem bisnis syariah di Kota 

Manado tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga memiliki implikasi praktis 

yang signifikan bagi pengembangan ekonomi syariah di Indonesia. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang bagaimana prinsip-prinsip ekonomi syariah dapat diimplementasikan 

secara inklusif dalam masyarakat yang majemuk. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, berikut rumusan 

masalah untuk penelitian ini: 

1. Bagaimana bentuk dan dinamika penerimaan masyarakat non-Muslim di 

Kota Manado terhadap keberadaan dan praktik usaha berbasis prinsip 

syariah? 

2. Mengapa masyarakat non-Muslim di Kota Manado bersedia menerima dan 

turut terlibat dalam keberadaan serta praktik usaha yang dijalankan 

berdasarkan prinsip syariah? 

 
27 Feiby Ismail, Zainal Arifin, Dan Sri Rahmi, “Maqasidi Leadership Of Minority Religions 

Figure For Maintaining Tolerance In Manado, Indonesia,” Jurnal Pendidikan Islam 9, No. 2 (26 

Desember 2020): 149–72, Https://Doi.Org/10.14421/Jpi.2020.92.149-172. 
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3. Bagaimana ekspektasi, realita dan tantangan  yang dialami oleh masyarakat 

non-Muslim di Kota Manado dalam keterlibatan mereka pada ekosistem 

bisnis syariah? 

4. Bagaimana analisis partisipasi non-muslim dalam kerangka Maqāṣid al-

syarī‘ah, sosiologi hukum, dan Teori Hukum Relasi antara Muslim dan Non-

Muslim? 

C. Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk dan dinamika penerimaan masyarakat non-

Muslim di Kota Manado terhadap keberadaan dan praktik usaha berbasis 

prinsip syariah. Penelitian ini menawarkan gambaran empiris yang belum 

banyak diungkap mengenai bagaimana masyarakat non-Muslim secara sosial 

dan kultural merespons praktik ekonomi syariah dalam konteks lokal yang 

pluralistik seperti Manado. Ini mengisi celah literatur yang umumnya hanya 

fokus pada komunitas Muslim dalam studi ekonomi syariah. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mendorong terjadinya penerimaan 

masyarakat non-Muslim terhadap praktik usaha syariah di Kota Manado. 

Studi ini mengembangkan pendekatan baru dengan menelaah motivasi lintas 

identitas agama dalam menerima sistem ekonomi berbasis syariah. Ini penting 

karena membuka perspektif bahwa penerimaan terhadap nilai-nilai syariah 

tidak selalu berbasis teologi, melainkan bisa bersifat fungsional, pragmatis, 

atau sosial. 
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3. Untuk mengevaluasi ekspektasi dan realitas yang dialami oleh masyarakat 

non-Muslim dalam keterlibatan mereka di dalam ekosistem bisnis syariah. 

Penelitian ini menawarkan sudut pandang kritis dari pelaku non-Muslim 

mengenai kesenjangan antara idealisme sistem syariah dengan praktik 

aktualnya. Hal ini dapat memberikan masukan berharga bagi pengembangan 

model bisnis syariah yang lebih inklusif, adaptif, dan berkelanjutan di wilayah 

multikultural. 

4. Untuk menganalisis partisipasi masyarakat non-Muslim dalam ekosistem 

bisnis syariah melalui kerangka Maqāṣid al-syarī‘ah, sosiologi hukum, dan 

Teori Hukum Relasi antara Muslim dan Non-Muslim sebagai dasar analitis 

dalam disiplin Ilmu Syariah konsentrasi Hukum Ekonomi Syariah. Tujuan ini 

diarahkan untuk menghasilkan analisis yang tidak hanya bersifat 

multidisipliner, tetapi juga relevan dengan kebutuhan pengembangan ilmu 

hukum ekonomi syariah di tengah realitas sosial yang plural. Pendekatan 

Maqāṣid al-syarī‘ah digunakan untuk menilai sejauh mana prinsip-prinsip 

dasar syariah, seperti keadilan, kemaslahatan (maṣlaḥah), dan perlindungan 

hak-hak dasar (ḥifẓ al-ḥuqūq) dapat dioperasionalkan dalam aktivitas 

ekonomi yang melibatkan partisipasi non-Muslim. Perspektif sosiologi 

hukum membantu menguraikan hubungan antara norma-norma syariah yang 

bersifat ideal dengan praktik ekonomi masyarakat Manado yang heterogen, 

sehingga memperlihatkan bagaimana hukum ekonomi syariah bekerja secara 

efektif dalam konteks sosial yang majemuk. Sementara itu, Teori Hukum 

Relasi antara Muslim dan Non-Muslim memberikan landasan normatif 
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mengenai bagaimana struktur hubungan lintas agama dipahami dalam tradisi 

fikih dan bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat diadaptasi untuk 

menjelaskan keterlibatan non-Muslim dalam sektor ekonomi syariah 

kontemporer. Dengan demikian, tujuan ini bukan hanya menjawab persoalan 

empiris terkait partisipasi non-Muslim di lapangan, tetapi juga memperkuat 

posisi Hukum Ekonomi Syariah sebagai disiplin yang mampu memberikan 

respons ilmiah terhadap dinamika interaksi antar-agama dalam ekosistem 

ekonomi berbasis syariah. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berikut kegunaan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah 

disusun: 

1. Kegunaan Teoretis 

Penelitian ini memiliki kegunaan teoretis yang penting terutama karena 

mengisi kekosongan kajian mengenai keterlibatan non Muslim dalam ekosistem 

bisnis syariah di wilayah dengan komposisi penduduk yang mayoritas non 

Muslim. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada penerimaan dan 

implementasi ekonomi syariah di daerah mayoritas Muslim sedangkan 

pemahaman terkait motivasi partisipasi non Muslim, persepsi mereka terhadap 

nilai nilai syariah, serta konstruksi sosial yang membentuk penerimaan tersebut 

masih terbatas. Research gap ini menunjukkan bahwa belum banyak kajian yang 

menelaah bagaimana prinsip syariah dipraktikkan, dinegosiasikan, dan diterima 

di tengah masyarakat yang plural secara agama seperti Kota Manado. Penelitian 
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ini memperkaya kajian teoretis dengan menghadirkan analisis konseptual dan 

empiris tentang dinamika sosial ekonomi yang memengaruhi partisipasi non 

Muslim dalam usaha syariah. Temuannya dapat memperluas cakrawala teoretis 

mengenai universalisme nilai syariah, relasi sosial ekonomi lintas agama, serta 

peran konteks sosial budaya dalam membentuk makna dan praktik ekonomi 

berbasis nilai agama. Penelitian ini tidak hanya mengkonfirmasi teori yang ada 

tetapi juga membuka ruang pengembangan pendekatan baru dalam kajian 

ekonomi syariah dan sosiologi agama pada konteks masyarakat multikultural. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi pelaku usaha syariah penelitian ini menawarkan pemahaman praktis 

yang lebih konkret mengenai faktor faktor yang mendorong non Muslim 

untuk terlibat dalam bisnis berbasis syariah. Hasil penelitian memberikan 

insight yang dapat digunakan untuk menyusun strategi bisnis yang lebih 

inklusif terutama dalam aspek pemasaran, pelayanan, dan penguatan nilai 

nilai etika usaha. Research gap dalam praktik lapangan menunjukkan 

bahwa banyak pelaku usaha syariah belum memiliki pendekatan yang 

terstruktur dalam menjangkau konsumen dan mitra non Muslim sehingga 

temuan penelitian ini dapat menjadi acuan untuk meningkatkan kualitas 

interaksi dan kepercayaan dalam ekosistem usaha. 

b. Bagi pemerintah daerah dan pemangku kebijakan penelitian ini 

memberikan manfaat dalam merancang kebijakan pembangunan ekonomi 

yang responsif terhadap keberagaman agama dan budaya. Temuan 

penelitian menyoroti adanya kesenjangan pemahaman dan akses terhadap 
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informasi mengenai ekonomi syariah bagi kelompok non Muslim sehingga 

hal ini dapat menjadi dasar untuk menyusun program literasi ekonomi 

yang lebih merata dan inklusif. Penelitian ini juga memberikan masukan 

mengenai peluang pengembangan ekonomi daerah melalui kerja sama 

lintas iman serta strategi jangka panjang untuk menciptakan ekosistem 

ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

c. Bagi masyarakat secara umum penelitian ini memiliki nilai praktis berupa 

penguatan pemahaman tentang universalitas nilai-nilai syariah yang 

menekankan keadilan, transparansi, dan etika. Penelitian ini memberikan 

gambaran bahwa keterlibatan non Muslim dalam bisnis syariah tidak 

bertentangan dengan identitas agama mereka melainkan dapat berfungsi 

sebagai ruang pertemuan sosial ekonomi yang produktif antar komunitas. 

Di tengah minimnya penelitian yang mengeksplorasi hubungan sosial 

ekonomi lintas agama dalam kerangka syariah penelitian ini membantu 

membuka dialog baru mengenai pentingnya toleransi, kerja sama, dan 

kepercayaan dalam membangun perekonomian yang inklusif. 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka ditemukan 

beberapa penelitian terdahulu yang membahas terkait non-Muslim dalam ekosistem 

Bisnis Syariah, antara lain: 

Anjur Perkasa Alam, Jureid Lubis, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi 

Non Muslim Menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia Di Medan”. Mereka 
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meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat non-Muslim menjadi 

nasabah Bank Syariah Indonesia di Medan dengan pendekatan kuantitatif 

menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan melalui angket dan dianalisis 

untuk mengetahui pengaruh variabel lokasi, produk, dan promosi terhadap 

keputusan non-Muslim memilih bank syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketiga variabel tersebut berpengaruh dalam tingkat signifikansi berbeda, yakni 

lokasi (0,178), produk (0,188), dan promosi (0,350). Temuan ini menegaskan 

bahwa aspek-aspek pemasaran konvensional masih menjadi pertimbangan utama 

non-Muslim dalam memilih layanan perbankan syariah. Berbeda dengan penelitian 

ini yang memiliki cakupan lebih luas, studi tersebut hanya fokus pada perbankan 

syariah dan menggunakan pendekatan kuantitatif, sementara penelitian ini 

mengkaji ekosistem bisnis syariah secara komprehensif termasuk regulasi hukum, 

norma syariah, serta konteks sosial di Kota Manado.28 

Karseno dkk. “The Potential of Halal Food Business in Asia and Europe 

with Majority of Non-Muslim Communities,”. Mereka mengkaji perkembangan dan 

potensi bisnis makanan halal di kawasan Asia dan Eropa yang mayoritas 

penduduknya non-Muslim. Penelitian ini memetakan peluang pertumbuhan industri 

makanan halal yang dipengaruhi oleh meningkatnya populasi Muslim global, 

naiknya permintaan produk halal, serta berkembangnya pariwisata halal. Studi ini 

juga mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi industri makanan halal, 

 
28 Anjur Perkasa Alam, Jureid Lubis, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Non Muslim 

Menjadi Nasabah Bank Syariah Indonesia Di Medan,” Islamic Circle 2, No. 1 (2021): 16–27, 

Https://Doi.Org/10.56874/Islamiccircle.V2i1.483. 
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seperti pentingnya peningkatan kualitas produk dan pemenuhan standar halal. 

Berbeda dengan penelitian ini yang fokus pada regulasi hukum bisnis syariah di 

Manado, penelitian tersebut lebih menekankan aspek pasar dan perkembangan 

industri halal secara global, tidak menyinggung keterlibatan non-Muslim dalam 

ekosistem bisnis syariah pada level lokal.29 

Muhammad Rafi Siregar dan Ahmad Rifai, “Hukum Ekonomi Syariah dan 

Dampaknya Terhadap Perkembangan Hubungan Bisnis Muslim dan Non-Muslim 

di Timur Tengah Studi Kasus Uni Emirat Arab”. Mereka meneliti dampak hukum 

ekonomi syariah terhadap hubungan bisnis antara Muslim dan non-Muslim di Uni 

Emirat Arab (UEA). Dengan melihat UEA sebagai negara yang berlandaskan 

budaya Islam namun berperan sebagai pusat perdagangan internasional, penelitian 

ini menemukan bahwa prinsip-prinsip hukum syariah memiliki pengaruh besar 

dalam penyelesaian sengketa, etika perdagangan, dan pembangunan ekonomi. 

Fokus penelitian terletak pada pengaruh hukum syariah terhadap hubungan bisnis 

lintas agama dalam konteks negara Muslim. Perbedaannya dengan penelitian ini 

terletak pada ruang lingkup dan konteks sosio-kultural, di mana penelitian ini lebih 

menitikberatkan pada partisipasi non-Muslim dalam ekosistem bisnis syariah di 

Manado yang mayoritas non-Muslim dengan pendekatan normatif-empiris.30 

 
29 Karseno Karseno Et Al., “The Potential Of Halal Food Business In Asia And Europe With 

Majority Of Non-Muslim Communities,” Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

3, No. 3 (2021): 335–49. 

30 Muhammad Rafi Siregar Dan Ahmad Rifai, “Hukum Ekonomi Syariah Dan Dampaknya 

Terhadap Perkembangan Hubungan Bisnis Muslim Dan Non-Muslim Di Timur Tengah Studi Kasus 

Uni Emirat Arab,” Jurnal Justisia Ekonomika: Magister Hukum Ekonomi Syariah 6, No. 2 (2022). 
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Siti Rofik Atus Sa’diyah dan Wahibur Rokhman, “Persepsi Anggota Non 

Muslim Terhadap Pemasaran Syariah Di KSPPS Ki Ageng Pandanaran Semarang”. 

Penelitian ini menganalisis persepsi anggota non-Muslim terhadap strategi 

pemasaran syariah di KSPPS Ki Ageng Pandanaran Semarang. Dengan metode 

kualitatif deskriptif melalui wawancara, penelitian ini menemukan bahwa 

transparansi akad, kesesuaian produk, dan pelayanan berbasis kejujuran mampu 

menarik minat non-Muslim untuk menjadi anggota koperasi syariah. Transparansi 

dan profesionalisme menjadi nilai utama yang diapresiasi oleh responden non-

Muslim. Berbeda dengan penelitian ini yang fokus pada ekosistem bisnis syariah 

secara holistik, penelitian tersebut terbatas pada pemasaran koperasi syariah tanpa 

mengkaji aspek hukum, regulasi, atau keterlibatan non-Muslim dalam sektor lain.31 

Lina Marlina, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Non Muslim 

Menjadi Nasabah Bank Syariah Di Tasikmalaya”. Lina meneliti faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan non-Muslim menjadi nasabah BNI Syariah Tasikmalaya 

menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

lokasi, layanan, rangsangan religius, reputasi, dan bagi hasil tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keputusan non-Muslim secara parsial, kecuali 

promosi yang terbukti berpengaruh positif. Secara simultan seluruh variabel juga 

tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa promosi menjadi faktor dominan 

dalam menarik nasabah non-Muslim. Berbeda dengan penelitian ini yang mengkaji 

 
31 Siti Rofik Atus Sa’diyah Dan Wahibur Rokhman, “Persepsi Anggota Non Muslim 

Terhadap Pemasaran Syariah Di Kspps Ki Ageng Pandanaran Semarang,” Malia: Journal Of Islamic 

Banking And Finance 5, No. 2 (2021): 97–108. 
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peran hukum dan regulasi dalam partisipasi non-Muslim, penelitian tersebut 

berfokus pada analisis statistik terkait faktor pemasaran dalam sektor perbankan 

syariah.32 

Maria Ulfah, “Pengaruh Reputasi, Pengetahuan Dan Word Of Mouth 

Terhadap Keputusan Masyarakat Non Muslim Menabung Di Bank Syariah Dengan 

Minat Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Masyarakat Non Muslim 

Kabupaten Boyolali)”. Maria Ulfah meneliti pengaruh reputasi, tingkat 

pengetahuan, dan word of mouth terhadap keputusan menabung masyarakat non-

Muslim di bank syariah di Boyolali menggunakan metode kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan menabung. Namun, ketika minat dijadikan variabel 

intervening, hanya reputasi dan word of mouth yang terbukti memengaruhi minat, 

sementara tingkat pengetahuan tidak berpengaruh signifikan. Minat juga terbukti 

dapat memediasi hubungan antara reputasi dan word of mouth dengan keputusan 

menabung. Penelitian ini berbeda dari penelitian ini yang tidak hanya fokus pada 

faktor aspek pemasaran, tetapi juga memeriksa dinamika regulasi, norma syariah, 

dan partisipasi sosial non-Muslim dalam berbagai sektor bisnis syariah.33 

Anshor Wibowo dan Nia Hariyati, “Pengaruh Budaya Dan Persepsi 

Masyarakat Non Muslim Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah 

 
32 Lina Marlina, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Non Muslim Menjadi Nasabah 

Bank Syariah Di Tasikmalaya,” Eqien-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 7, No. 1 (2020): 33–40. 

33 Maria Ulfah, “Pengaruh Reputasi, Pengetahuan Dan Word Of Mouth Terhadap 

Keputusan Masyarakat Non Muslim Menabung Di Bank Syariah Dengan Minat Sebagai Variabel 

Intervening (Studi Kasus Pada Masyarakat Non Muslim Kabupaten Boyolali),” 2020. 
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Mandiri Kantor Cabang Pembantu Bengkalis”. Penelitian ini mengkaji pengaruh 

budaya dan persepsi non-Muslim terhadap keputusan menjadi nasabah Bank 

Syariah Mandiri di Bengkalis melalui analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa budaya dan persepsi, baik secara parsial maupun 

simultan, berpengaruh signifikan terhadap keputusan non-Muslim menggunakan 

bank syariah, dengan kontribusi simultan sebesar 60,1%. Hal ini menunjukkan 

bahwa faktor sosial dan persepsi personal sangat kuat dalam membentuk keputusan 

non-Muslim. Berbeda dengan penelitian ini yang menggunakan pendekatan 

normatif-empiris, penelitian tersebut lebih fokus pada pengaruh variabel psikologis 

dan budaya tanpa mengkaji aspek regulasi atau dinamika ekosistem bisnis syariah.34 

Lidia Sari, “Pengaruh Pengetahuan Dan Fasilitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Nasabah Non Muslim Menggunakan Tabungan Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Kota Pangkalan Bun”. Lidia Sari meneliti pengaruh pengetahuan 

dan fasilitas layanan terhadap keputusan nasabah non-Muslim menggunakan 

tabungan Bank Syariah Indonesia (BSI) Cabang Pangkalan Bun. Dengan metode 

regresi berganda, hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

berpengaruh signifikan secara parsial maupun simultan terhadap keputusan non-

Muslim memilih tabungan bank syariah. Kualitas layanan dan pemahaman terhadap 

sistem perbankan syariah menjadi faktor penting dalam membentuk keputusan. 

Berbeda dengan penelitian ini, penelitian tersebut berfokus pada pengaruh variabel 

 
34 Anshor Wibowo Dan Nia Hariyati, “Pengaruh Budaya Dan Persepsi Masyarakat Non 

Muslim Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 

Bengkalis,” Jps (Jurnal Perbankan Syariah) 1, No. 1 (2020): 29–42, 

Https://Doi.Org/10.46367/Jps.V1i1.197. 
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pelayanan dan pengetahuan dalam sektor perbankan syariah, bukan pada aspek 

hukum atau implementasi ekosistem syariah di daerah mayoritas non-Muslim.35 

M Abdurrahman Faqihudin; Dwi Rahadini; Vicky F Sanjaya, “Pengaruh 

Sistem Syariah Terhadap Minat Masyarakat Non Muslim Dalam Bertransaksi Di 

Bank Syariah Indonesia”. Dwi Rahadini dan tim meneliti bagaimana penerapan 

sistem syariah di Bank Syariah Indonesia (BSI) memengaruhi minat masyarakat, 

khususnya komunitas non-Muslim, dalam melakukan transaksi perbankan syariah. 

Penelitian dilakukan di BSI Kota Tangerang menggunakan metode kuantitatif 

dengan instrumen kuesioner. Sampel terdiri dari 40 responden non-Muslim yang 

bertransaksi di BSI. Analisis menggunakan uji reliabilitas Cronbach’s Alpha, 

construct reliability, dan Average Variance Extracted (AVE) untuk memastikan 

validitas instrumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem perbankan syariah 

memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap minat non-Muslim untuk 

bertransaksi. Temuan ini mengindikasikan bahwa perbankan syariah, meskipun 

berbasis nilai-nilai Islam, diterima secara luas oleh masyarakat non-Muslim karena 

karakteristik layanan, transparansi, dan nilai tambah yang ditawarkan.36 

Nur Ainun Fransiska N Noho, “Minat Masyarakat Non Muslim Menjadi 

Nasabah Pada Pegadaian Syariah Cabang Istiqlal Manado”. Nur meneliti faktor-

 
35 Lidia Sari, “Pengaruh Pengetahuan Dan Fasilitas Pelayanan Terhadap Keputusan 

Nasabah Non Muslim Menggunakan Tabungan Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Kota 

Pangkalan Bun” (Skripsi Ekonomi Dan Bisnis Islam, 2022). 

36 M Abdurrahman Faqihudin; Dwi Rahadini; Vicky F Sanjaya, “Pengaruh Sistem Syariah 

Terhadap Minat Masyarakat Non Muslim Dalam Bertransaksi Di Bank Syariah Indonesia,” Jurnal 

Ekonomi, Manajemen Dan Akuntansi (Jema) Universitas Ngudi Waluyo 3, No. Vol 3 No 1 (2022): 

Periode Januari 2022-Jema (2022): 10–16, 

Http://Jema.Unw.Ac.Id/Index.Php/Jema/Article/View/66/25. 
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faktor yang memengaruhi minat masyarakat non-Muslim menjadi nasabah 

Pegadaian Syariah Cabang Istiqlal Manado. Menggunakan metode kualitatif 

melalui wawancara, observasi, dan data sekunder, studi ini menemukan bahwa 

jumlah nasabah non-Muslim meningkat signifikan, bahkan pada bulan Juli telah 

melampaui 70% dari target tahunan. Faktor-faktor yang memengaruhi minat 

tersebut meliputi kenyamanan transaksi, lokasi strategis, promosi yang efektif, 

reputasi perusahaan yang baik, serta sistem bagi hasil yang sesuai kebutuhan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa layanan Pegadaian Syariah tidak hanya diminati 

Muslim, tetapi juga non-Muslim yang mempertimbangkan aspek praktis dan 

ekonomis.37 

Ahmad Azaim Ibrahimy, Nawawi Nawawi, Dan Wawan Juandi, “initiating 

citizens fiqh: solutions for minority muslim in non-muslim countries”. Penelitian ini 

menegaskan bahwa fiqh memiliki akar historis yang kuat dan menunjukkan 

hubungan fungsional antara sejarah dengan uṣūl al-fiqh. Melalui konsep asbāb al-

nuzūl, kronologi turunnya ayat al-Qur’an dan asbāb al-wurūd kronologi munculnya 

hadis, peneliti menjelaskan bahwa konteks historis merupakan fondasi penting 

dalam memahami dinamika hukum Islam. Kedua konsep ini menjadi inspirasi bagi 

lahirnya fiqh al-muwāṭanah atau civic fiqh, sebuah pendekatan fikih yang dirancang 

agar dapat diterapkan oleh komunitas Muslim yang hidup sebagai minoritas di 

negara non-Muslim. Penelitian ini berargumen bahwa kondisi Muslim minoritas 

sering tidak memungkinkan penerapan ajaran Islam secara normal dan menyeluruh. 

 
37 Nur Ainun Fransiska N Noho, “Minat Masyarakat Non Muslim Menjadi Nasabah Pada 

Pegadaian Syariah Cabang Istiqlal Manado” (IAIN Manado, 2023). 
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Karena itu, konsep civic fiqh dipandang sebagai bentuk adaptasi darurat (ḍarūrah) 

yang berakar pada praktik sejarah Nabi Saw., terutama pada fase awal 

perkembangan Islam yang berjalan secara bertahap, meminimalkan beban, dan 

menghindarkan kesempitan bagi umat. Pendekatan ini menegaskan bahwa Islam 

memiliki dua karakter: aspek permanen (tsawābit) yang tidak berubah, dan aspek 

fleksibel (tagayyurāt) yang dapat disesuaikan dengan kemaslahatan dan konteks 

sosial. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi kajian hubungan antara 

konteks historis, metodologi uṣūl al-fiqh, dan pembentukan fikih yang adaptif untuk 

kondisi minoritas Muslim di negara non-Muslim. Temuan ini relevan dalam 

memahami perkembangan fikih kontemporer, terutama dalam isu integrasi, 

kewarganegaraan, dan praktik keagamaan dalam masyarakat plural.38 

Kartika Herenawati, I Nyoman Sujana, dan I Made Hendra Kusuma, 

“Kedudukan Harta Warisan Dari Pewaris Non Muslim Dan Penerapan Wasiat 

Wajibah Bagi Ahliwaris Non Muslim (Analisis Penetapan Pengadilan Agama 

Badung Nomor: 4/Pdt.P/2013/Pa.Bdg Tanggal 7 Maret 2013)”. Penelitian ini 

mengkaji persoalan ahli waris beda agama yang selama ini menjadi isu 

kontroversial dalam hukum kewarisan Islam di Indonesia. Studi ini berangkat dari 

pemahaman bahwa perbedaan agama secara tradisional dipandang sebagai 

penghalang untuk saling mewarisi, sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi 

Saw.. Namun, para hakim Pengadilan Agama Badung memiliki interpretasi 

 
38 Ahmad Azaim Ibrahimy, Nawawi Nawawi, Dan Wawan Juandi, “Initiating Citizens Fiqh: 

Solutions For Minority Muslim In Non-Muslim Countries,” Lisan Al-Hal: Jurnal Pengembangan 

Pemikiran Dan Kebudayaan 16, No. 2 (21 Desember 2022): 217–34, 

Https://Doi.Org/10.35316/Lisanalhal.V16i2.217-234. 
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berbeda; mereka menilai bahwa hadis tersebut bersifat anjuran, bukan larangan 

tegas, dan tidak menjelaskan secara detail kategori kekafiran yang dimaksud. Selain 

itu, al-Qur’an dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) juga tidak secara eksplisit 

mengatur larangan waris beda agama. Dalam konteks inilah, Putusan Pengadilan 

Agama Badung Nomor 4/Pdt.P/201/PA.Bdg tanggal 7 Maret 2013 menjadi 

terobosan penting. Melalui putusan tersebut, hakim menetapkan bahwa seorang 

Muslim dapat mewarisi harta ahli waris non-Muslim yang murtad, serta 

memberikan bagian harta kepada ahli waris non-Muslim melalui mekanisme wasiat 

wajibah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan teori tujuan hukum Gustav Radbruch yang menekankan keadilan, 

kemanfaatan, dan kepastian hukum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KHI 

tidak mengatur pihak yang dapat menerima harta jika ahli waris gugur karena 

perbedaan agama. Penghalang waris hanya berlaku kepada ahli waris non-Muslim 

terhadap pewaris Muslim, bukan sebaliknya. Hakim berpendapat bahwa ahli waris 

Muslim tetap dapat menerima warisan dari pewaris non-Muslim. Untuk menjaga 

rasa keadilan dan kemanusiaan, ahli waris non-Muslim tetap diberi bagian melalui 

wasiat wajibah, yang dipandang sebagai solusi hukum karena pewaris telah 

meninggal dan tidak ada cara lain untuk memberikan harta kepada ahli waris non-

Muslim. Terobosan ini menunjukkan dinamika perkembangan hukum kewarisan 

Islam di Indonesia yang mempertimbangkan nilai keadilan substantif, konteks 

sosial, dan kebutuhan kemaslahatan masyarakat modern.39 

 
39 Kartika Herenawati, I Nyoman Sujana, Dan I Made Hendra Kusuma, “Kedudukan Harta 

Warisan Dari Pewaris Non Muslim Dan Penerapan Wasiat Wajibah Bagi Ahliwaris Non Muslim 

(Analisis Penetapan Pengadilan Agama Badung Nomor: 4/Pdt.P/2013/Pa.Bdg Tanggal 7 Maret 
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Abdul Latif dan Zia ur Rehman, “Urdu-The Effects Of Relationship With 

Non-Muslims On The Society”. Penelitian ini menyoroti prinsip dasar Islam 

sebagai agama yang membawa misi perdamaian, keharmonisan, dan penghapusan 

berbagai bentuk kejahatan serta kemudaratan yang muncul dari ketidakpercayaan 

kepada Tuhan dan penyimpangan etika. Studi ini menegaskan bahwa tujuan utama 

Islam adalah meninggikan martabat manusia sebagai makhluk yang mulia melalui 

ajaran moral dan spiritual. Namun demikian, penelitian ini juga mengkritisi adanya 

sebagian Muslim yang kurang memahami ajaran Islam secara komprehensif dan 

menjadikan agama sebagai alat untuk melakukan tindakan destruktif, diskriminatif, 

atau merendahkan non-Muslim. Perilaku demikian bukan saja bertentangan dengan 

nilai esensial Islam, tetapi juga mencoreng citra agama di hadapan masyarakat 

dunia. Penelitian ini menekankan bahwa keamanan dan kenyamanan semua 

anggota masyarakat, termasuk non-Muslim, merupakan indikator penting 

kesalehan dan kedamaian suatu komunitas Islam. Jika non-Muslim tidak merasa 

aman dalam masyarakat Muslim, maka hal tersebut menjadi cerminan kegagalan 

nilai-nilai luhur Islam di tingkat praktik sosial. Meski penelitian ini mengakui 

bahwa perbuatan non-Muslim yang bertentangan dengan nilai atau simbol-simbol 

Islam dapat dianggap tercela, penulis menegaskan bahwa penjatuhan hukuman 

harus dilandasi oleh bukti kuat dan melalui proses peradilan. Penelitian ini 

mengkritik pemahaman ekstrem yang membolehkan tindakan kekerasan tanpa 

proses hukum terhadap non-Muslim atas dasar bahwa sebagian hukum Islam tidak 

 
2013),” Dih: Jurnal Ilmu Hukum 16, No. 1 (24 Januari 2020): 25–37, 
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dapat diterapkan kepada mereka. Penelitian ini berkontribusi pada diskursus relasi 

Muslim–non-Muslim dengan menegaskan bahwa prinsip keadilan, penghormatan 

martabat manusia, dan supremasi hukum merupakan bagian integral dari ajaran 

Islam. Studi ini sekaligus menawarkan kritik terhadap interpretasi keagamaan yang 

menyimpang dari nilai-nilai perdamaian dan toleransi, serta mengajak kepada 

pemahaman Islam yang lebih inklusif dan humanis.40 

Mutiara Azura Mulyawan dan Gemala Dewi, “Keabsahan Akta Perbankan 

Syari’ah Yang Dibuat Notaris Non Muslim Persfektif Hukum Islam”. Penelitian ini 

membahas kewenangan serta posisi hukum notaris non-Muslim dalam pembuatan 

akta perbankan syariah, sebuah isu yang memiliki implikasi penting bagi praktik 

hukum ekonomi syariah di Indonesia. Melalui pendekatan yuridis-normatif, studi 

ini menemukan bahwa Undang-Undang Jabatan Notaris (UUJN) memberikan 

kewenangan yang bersifat umum dan tidak membedakan antara notaris Muslim dan 

non-Muslim dalam pembuatan akta, termasuk akta yang berkaitan dengan transaksi 

perbankan syariah. Oleh karena itu, secara hukum positif, akta perbankan syariah 

yang dibuat dan dibacakan oleh notaris non-Muslim tetap dianggap sah sepanjang 

memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan. Namun, penelitian ini juga 

menampilkan perspektif Hukum Islam yang berbeda. Dengan merujuk pada QS. al-

Baqarah (2): 282 dan QS. at-Talāq (65): 2, dikemukakan bahwa penyusunan serta 

pembacaan akta perbankan syariah oleh notaris non-Muslim dianggap tidak sah 

 
40 Abdul Latif Dan Zia Ur Rehman, “Urdu-The Effects Of Relationship With Non-Muslims 

On The Society,” The Scholar Islamic Academic Research Journal 7, No. 2 (30 Desember 2021), 
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secara fikih. Argumentasi ini umumnya berangkat dari tafsir yang menekankan 

bahwa pihak yang menjadi pencatat transaksi harus termasuk orang yang dapat 

dipercaya, adil, dan memahami nilai serta prinsip syariah, yang oleh sebagian ulama 

dipersyaratkan sebagai Muslim. Penelitian ini memberikan dua perspektif otoritatif 

yaitu hukum positif dan hukum Islam, yang menunjukkan adanya potensi 

disharmoni dalam implementasi regulasi ekonomi syariah di Indonesia. Di satu sisi, 

hukum nasional memberikan ruang bagi partisipasi profesional non-Muslim dalam 

industri keuangan syariah; di sisi lain, sebagian interpretasi hukum Islam 

mempersoalkan validitas tindakan tersebut. Temuan ini menambah diskursus 

tentang ruang partisipasi non-Muslim dalam praktik bisnis dan hukum syariah, serta 

menunjukkan perlunya harmonisasi antara hukum negara dan norma fikih agar 

pelaksanaan ekonomi syariah berjalan inklusif namun tetap sesuai prinsip-prinsip 

syariah.41 

Rahmat Nurdin dan Burhanuddin, “Persahabatan dengan non Muslim dalam 

al-Quran”. Penelitian ini mengkaji relasi antaragama, khususnya mengenai 

kebolehan menjalin persahabatan dengan non-Muslim, dengan menjadikan QS. al-

Mumtaḥanah sebagai objek kajian utama. Melalui pendekatan tematik terhadap 

surah dan menggunakan kerangka penafsiran kontekstual Abdullah Saeed, 

penelitian ini menafsirkan ayat-ayat terkait dalam konteks sosial yang lebih luas. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Islam tidak melarang umatnya untuk menjalin 

 
41 Mutiara Azura Mulyawan Dan Gemala Dewi, “Keabsahan Akta Perbankan Syari’ah Yang 

Dibuat Notaris Non Muslim Persfektif Hukum Islam,” Asy-Syari’ah 23, No. 2 (2 September 2022): 
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hubungan pertemanan dengan non-Muslim selama mereka tidak memusuhi atau 

menyerang umat Islam. Temuan ini menegaskan bahwa persahabatan lintas agama 

merupakan bagian dari nilai-nilai koeksistensi damai yang diajarkan Islam. 

Penelitian ini juga menempatkan hasil kajiannya dalam konteks kebangsaan 

Indonesia. Persahabatan dengan non-Muslim dipandang selaras dengan empat pilar 

kebangsaan, yakni Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika. 

Keempat pilar ini menjadi landasan hidup berbangsa yang mendorong terciptanya 

kerukunan, toleransi, dan kerja sama antar pemeluk agama. Penelitian ini 

menegaskan bahwa prinsip toleransi antaragama yang diajarkan dalam Islam tidak 

hanya relevan secara teologis, tetapi juga berkontribusi pada penguatan integrasi 

sosial dalam konteks Indonesia yang plural.42 

Dalam penelitian disertasi ini, dapat dilihat adanya perbedaan mendasar 

dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih menitikberatkan pada sektor tertentu saja, misalnya hanya pada 

perbankan syariah, koperasi syariah, atau industri makanan halal. Sementara itu, 

penelitian ini mencakup ruang lingkup yang lebih luas, yaitu partisipasi non-

Muslim dalam ekosistem bisnis syariah yang meliputi sektor kuliner halal, 

perbankan syariah, hingga hotel syariah. Selain itu, banyak penelitian terdahulu 

dilakukan di daerah yang mayoritas Muslim, seperti Medan, Tasikmalaya, Boyolali, 

atau Semarang, sedangkan penelitian ini difokuskan di Kota Manado yang 

mayoritas penduduknya non-Muslim. Konteks ini memberikan sudut pandang yang 

 
42 Rahmat Nurdin Dan Burhanuddin, “Persahabatan Dengan Non Muslim Dalam Al-
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unik, karena memperlihatkan bagaimana prinsip-prinsip syariah diterapkan dalam 

masyarakat plural yang bukan mayoritas Muslim. 

Dari sisi metodologi, penelitian terdahulu kebanyakan menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh faktor-faktor tertentu, seperti 

promosi, reputasi, budaya, atau lokasi, terhadap minat non-Muslim menjadi 

nasabah atau konsumen. Sebaliknya, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode normatif-empiris, sehingga tidak hanya menyoroti aspek 

perilaku konsumen, tetapi juga mengaitkannya dengan regulasi hukum, prinsip 

Maqāṣid al-syarī‘ah, dan analisis sosiologi hukum. Dengan pendekatan ini, 

diupayakan untuk menghadirkan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

bagaimana non-Muslim terlibat dalam bisnis syariah, baik dari aspek normatif 

maupun realitas empiris di lapangan. 

Kontribusi baru yang ditawarkan adalah temuan empiris tentang fenomena 

unik di Manado, di mana lebih dari 50% restoran halal justru dimiliki oleh non-

Muslim, 70% dari total nasabah Bank Syariah Indonesia di Manado berasal dari 

non-Muslim43, dan bahkan terdapat hotel syariah yang dikelola oleh pengusaha 

non-Muslim. Fakta-fakta ini memperlihatkan bahwa ekonomi syariah tidak hanya 

diterima oleh masyarakat Muslim, tetapi juga diadopsi secara luas oleh non-

Muslim. Penelitian ini bukan hanya melengkapi penelitian-penelitian terdahulu, 

 
43 Sarmilah Oktavia Yacob, “Analisis Minat Nasabah Non Muslim Terhadap Keunggulan 

Produk Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Manado” (Institut Agama Islam Negeri Manado, 

2022), Chrome-Extension://Efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/Https://Repository.Iain-

Manado.Ac.Id/1033/1/Full Skripsi Sarmilah Oktavia Yacob.Pdf. 
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melainkan juga menawarkan perspektif baru tentang inklusifitas dan universalitas 

ekonomi syariah dalam konteks masyarakat majemuk. 

F. Kerangka Teoretis 

Kerangka teori dalam penelitian ini disusun dengan pendekatan bertingkat 

yang mengintegrasikan teori besar, teori tingkat menengah, dan teori terapan. 

Pendekatan bertingkat ini diperlukan agar konstruksi teoritis mampu menjelaskan 

fenomena partisipasi non Muslim dalam ekosistem bisnis syariah secara 

komprehensif, mulai dari landasan filosofis hingga teori aplikasi yang bersifat 

praktis dan kontekstual. Pada tingkat tertinggi, Grand Theory menggunakan konsep 

Maqāṣid al-syarī‘ah dari Ibnu ‘Āsyūr sebagai landasan filosofis dan normatif. Pada 

tingkat Middle Range Theory digunakan teori-teori dalam sosiologi hukum yang 

terdiri dari Teori Interaksionisme Simbolik, Teori Struktural Fungsionalisme, dan 

Teori Konflik guna memahami dinamika hubungan sosial antara Muslim dan non 

Muslim dalam ruang ekonomi syariah. Pada tingkat Applied Theory digunakan teori 

hukum relasi antara Muslim dan non Muslim yang berporos pada prinsip karāmah 

insāniyyah, ukhuwwah insāniyyah, ta’āwun, dan keadilan sebagai dasar operasional 

relasi lintas agama dalam konteks muamalah kontemporer. Ketiga tingkatan teori 

ini membentuk satu kerangka analisis yang integratif, mempertemukan nilai 

normatif syariah dengan dinamika sosial serta pertimbangan hukum praktis dalam 

masyarakat plural seperti Kota Manado. 

Grand Theory yang digunakan adalah Maqāṣid al-syarī‘ah menurut Ibnu 

‘Āsyūr yang memandang bahwa syariah diturunkan untuk kemaslahatan manusia 
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secara umum.44 Ibnu ‘Āsyūr dalam karya Maqāṣid al-Syarī‘ah al-Islāmiyyah 

menekankan bahwa tujuan syariah tidak hanya terkait penjagaan lima prinsip pokok 

yang dikenal sebagai al-ḍarūriyyāt al-khams, melainkan mencakup tujuan sosial, 

kemanusiaan, dan peradaban yang lebih luas. Beliau mengembangkan maqāṣid 

menjadi dua kategori besar yaitu maqāṣid ‘āmmah (tujuan umum syariah) dan 

maqāṣid khāṣṣah (tujuan khusus syariah). Keduanya berperan sebagai dasar analisis 

filosofis terhadap hubungan dan interaksi sosial antara Muslim dan non Muslim 

dalam ruang bisnis syariah. Maqāṣid ‘āmmah mencakup prinsip-prinsip universal 

seperti kemaslahatan umum, kebebasan manusia atau al-ḥurriyyah, kesetaraan atau 

al-musāwah, perlindungan terhadap martabat manusia, serta penciptaan keteraturan 

sosial. Bagi Ibnu ‘Āsyūr, lima tujuan pokok yaitu ḥifẓ al-dīn, ḥifẓ al-nafs, ḥifẓ al-

‘aql, ḥifẓ al-nasl, dan ḥifẓ al-māl harus dipahami sebagai bagian dari proyek sosial 

syariah yang menekankan perlindungan manusia secara kolektif, bukan hanya 

individu. Dalam konteks penelitian ini, prinsip universal tersebut menegaskan 

bahwa keberadaan non Muslim dalam ekosistem bisnis syariah bukanlah anomali 

teologis, melainkan bagian dari tujuan syariah dalam menjamin kemaslahatan 

ekonomi dan sosial masyarakat secara keseluruhan.45 

Ibnu ‘Āsyūr menempatkan al-ḥurriyyah sebagai salah satu maqāṣid paling 

fundamental. Kebebasan berpikir, kebebasan bekerja, dan kebebasan bertransaksi 

 
44 Lifia Lifia Dan Aunur Rofiq, “Maqashid Sharia Thinking Perspective Of Ibnu Assyur In 

The Development Of Sharia Banking,” Journal Of Management And Informatics 2, No. 1 (2023), 
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45 Mohd Rumaizuddin Ghazali, “Kepentingan Maqasid Syariah Dalam Berfatwa Di 
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merupakan nilai dasar yang harus dijaga dalam peradaban Islam. Dengan demikian, 

partisipasi non Muslim dalam bisnis syariah merupakan bagian dari penghormatan 

terhadap kebebasan warga negara untuk memilih bentuk transaksi ekonomi yang 

dianggap bermanfaat dan berkeadilan. Prinsip al-musāwah juga menegaskan 

persamaan derajat antara semua manusia tanpa melihat agama. Syariah tidak 

memberikan ruang bagi diskriminasi ekonomi, karena tujuannya adalah menjaga 

keseimbangan dan keadilan sosial. Dari perspektif ini, keterlibatan non Muslim 

dalam usaha syariah adalah bentuk implementasi maqāṣid berupa kesetaraan dan 

akses keadilan dalam bidang muamalah.46 

Sementara itu maqāṣid khāṣṣah merupakan tujuan syariah yang berkaitan 

dengan bidang hukum tertentu, seperti muamalah dan ekonomi. Dalam konteks 

muamalah, Ibnu ‘Āsyūr menjelaskan bahwa tujuan syariah adalah mewujudkan 

keadilan ekonomi, menutup celah eksploitasi, menghindari ketidakjelasan, dan 

menjamin perlindungan hak para pihak atau ri‘āyah al-ḥuqūq. Prinsip man‘ al-ẓulm 

atau pencegahan kezaliman juga menjadi tujuan penting, sebab syariah menolak 

praktik ribā, garar, monopoli, dan manipulasi yang merugikan salah satu pihak. 

Tujuan khusus lainnya adalah tawāzun al-maslahah atau keseimbangan 

kemaslahatan antara pihak yang melakukan transaksi, yang sepenuhnya relevan 

dengan keberadaan non Muslim dalam bisnis syariah karena mereka memiliki hak 

dan kewajiban yang sama dalam perjanjian ekonomi. Maqāṣid dalam bidang 

ekonomi juga diarahkan pada distribusi kekayaan yang adil, peningkatan 

 
46 Andriyaldi, “Teori Maqashid Syariah Dalam Perspektif Imam Muhammad Thahir Ibnu 

’Asyur,” Islam Dan Realitas Sosial 7, No. 1 (2014). 
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produktivitas atau tanmiyat al-amwāl, dan pencegahan ketimpangan. Dengan 

demikian, bisnis syariah tidak hanya milik komunitas Muslim, tetapi menjadi 

bagian dari sistem ekonomi yang berfungsi untuk masyarakat luas, termasuk non 

Muslim.47 

Integrasi antara maqāṣid ‘āmmah dan maqāṣid khāṣṣah menjadi landasan 

filosofis bahwa syariah dalam bidang ekonomi bersifat inklusif, universal, dan 

menjamin persamaan hak bagi warga negara tanpa memandang agama. Konsep 

maqāṣid Ibnu ‘Āsyūr pada akhirnya memberikan kerangka pemahaman bahwa 

hubungan Muslim dan non Muslim dalam konteks ekonomi bukanlah persoalan 

akidah, melainkan bagian dari kerja sama kemanusiaan yang diatur demi 

menciptakan keadilan dan kemaslahatan publik.48 

Pada tingkat Middle Range Theory, penelitian ini menggunakan tiga teori 

penting dalam sosiologi hukum yaitu Teori Interaksionisme Simbolik dari Herbert 

Blumer, Teori Struktural Fungsionalisme dari Talcott Parsons, dan Teori Konflik 

dari Ralf Dahrendorf. Ketiganya memberikan kerangka analisis yang seimbang 

dalam memahami hubungan sosial antara Muslim dan non Muslim dalam ekosistem 

bisnis syariah. Teori Interaksionisme Simbolik menekankan bahwa realitas sosial 

dibentuk melalui interaksi manusia yang berlangsung secara terus menerus.49 

Herbert Blumer menyatakan bahwa makna sosial tidak melekat pada benda atau 

 
47 Muhammad Tahir Ibnu Ashur, Maqashidal Syariah (Yordania: Dar Al Nafais, 2001). 

48 Ismail Al Hasani, Nadzariyatal Maqashid‘Indaal Imam Muhammadal Thahir Bin ‘Ashur 

(Herdon: Al Ma’had Al ‘Alami Li Al Fikr Al Islami, 1995). 

49 Johan Effendy Dwi Saputra, “Interaksi Sosial Antara Difabel Dengan Pedagang Pasar 

Tanggul Di Kota Surakarta,” Jurnal Analisa Sosiologi 9 (2020), 
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tindakan, tetapi muncul dari interpretasi manusia atas simbol, bahasa, dan perilaku. 

Dalam konteks bisnis syariah, non Muslim dapat memberikan makna sendiri 

terhadap konsep syariah, keadilan, dan etika ekonomi. Makna yang mereka bentuk 

tidak selalu identik dengan makna syariah yang dipahami oleh Muslim, tetapi 

melalui proses interaksi, makna tersebut dapat saling bertemu dan membentuk 

pemahaman bersama. Kehadiran non Muslim dalam lembaga syariah sering kali 

dipengaruhi oleh pengalaman langsung, persepsi atas etika syariah, dan penafsiran 

mereka terhadap simbol seperti kata syariah atau halal. Teori ini menjelaskan 

bagaimana non Muslim dapat menerima, menilai, dan berpartisipasi dalam bisnis 

syariah berdasarkan pengalaman simbolik mereka sendiri.50 

Teori Struktural Fungsionalisme dari Talcott Parsons memberikan 

perspektif berbeda, yaitu bahwa masyarakat merupakan sistem yang terdiri dari 

bagian-bagian yang saling membutuhkan dan bekerja untuk mencapai stabilitas. 

Dalam konteks ini, bisnis syariah berfungsi sebagai salah satu institusi ekonomi 

yang berperan menjaga keseimbangan sosial. Partisipasi non Muslim dalam 

lembaga syariah tidak hanya merupakan fenomena ekonomi, tetapi juga bagian dari 

mekanisme adaptasi sosial. Menurut Parsons, sistem sosial berjalan baik apabila 

setiap bagian memenuhi empat fungsi pokok yang dikenal sebagai AGIL yaitu 

adaptation, goal attainment, integration, dan latency. Bisnis syariah dapat dilihat 

sebagai institusi yang melakukan adaptasi terhadap kondisi masyarakat plural, 

mengejar tujuan berupa keadilan dan kemaslahatan, mengintegrasikan nilai moral 

 
50 Herbert Blumer, Symbolic Interactionism: Perspective And Methodology, A First Look 

At Communication Theory, 1986. 



42 

 

ke dalam interaksi ekonomi, dan mempertahankan nilai-nilai etis dalam jangka 

panjang. Dengan kata lain, partisipasi non Muslim dapat dipahami sebagai upaya 

lembaga syariah untuk menjaga fungsi integratif dalam masyarakat majemuk 

seperti Manado, sehingga keberadaan mereka berkontribusi pada stabilitas sistem 

sosial secara keseluruhan.51 

Teori Konflik dari Ralf Dahrendorf memberikan perspektif pelengkap yang 

melihat bahwa masyarakat selalu berada dalam ketegangan akibat perebutan 

kekuasaan atau sumber daya. Konflik tidak selalu bermakna negatif, tetapi dapat 

menjadi pendorong perubahan sosial. Dalam konteks bisnis syariah, Dahrendorf 

menjelaskan bahwa perbedaan kepentingan antara Muslim dan non Muslim dapat 

menciptakan ketegangan, misalnya terkait akses, persepsi eksklusivitas, atau 

struktur otoritas di lembaga syariah. Namun, konflik tersebut justru dapat 

menghasilkan struktur sosial baru yang lebih inklusif ketika diselesaikan melalui 

negosiasi dan kompromi. Perspektif ini membantu memahami bagaimana lembaga 

syariah mengelola dinamika hubungan antar kelompok, serta bagaimana regulasi 

dan standar syariah dapat dirumuskan sehingga diterima oleh masyarakat non 

Muslim tanpa mengurangi prinsip syariah. Teori Konflik juga menyoroti bahwa 

legitimasi lembaga syariah harus terus dibangun melalui transparansi, keadilan, dan 

kesetaraan akses agar tidak melahirkan ketegangan baru.52 

 
51 Talcott Parsons, Talcott Parsons On Institutions And Social Evolution: Selected Writings 

(University Of Chicago Press, 1985). 

52 Ralf Dahrendorf, “Toward A Theory Of Social Conflict,” Journal Of Conflict Resolution 
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Pada tingkat Applied Theory digunakan teori hukum relasi antara Muslim 

dan non Muslim yang terdiri dari empat prinsip utama yaitu karāmah insāniyyah, 

ukhuwwah insāniyyah, ta’āwun, dan keadilan. Karāmah insāniyyah merupakan 

prinsip penghormatan terhadap martabat manusia sebagai makhluk ciptaan Allah. 

Prinsip ini menegaskan bahwa setiap individu, baik Muslim maupun non Muslim, 

memiliki kehormatan dan hak dasar yang tidak boleh dilanggar. Dalam konteks 

muamalah, karāmah insāniyyah menuntut agar setiap transaksi dilakukan secara 

beradab, tidak merendahkan salah satu pihak, dan selalu menjunjung etika 

kejujuran serta transparansi. Prinsip ini menjadi dasar bahwa non Muslim berhak 

atas perlakuan yang adil dan terhormat ketika berpartisipasi dalam bisnis syariah.53 

Prinsip ukhuwwah insāniyyah menekankan persaudaraan kemanusiaan yang 

melampaui batas agama. Meskipun ada ukhuwwah islāmiyyah sebagai dasar 

persaudaraan sesama Muslim, syariah juga mengenal ukhuwwah insāniyyah yaitu 

solidaritas yang dibangun atas dasar kemanusiaan universal. Prinsip ini menjadi 

fondasi untuk menjelaskan bahwa kerja sama antara Muslim dan non Muslim dalam 

bidang ekonomi bukan hanya diperbolehkan, tetapi dianjurkan selama membawa 

kemaslahatan bagi masyarakat.54 Dalam penelitian ini, prinsip ukhuwwah 

insāniyyah menjelaskan bagaimana hubungan sosial dan ekonomi antara dua 

kelompok ini dapat berlangsung secara harmonis tanpa melibatkan aspek teologis 

 
53 Sharifah Norshah Bani Binti Syed Bidin Dan Ahmed S.A. Al-Qodsi, “Manifestasi 

Karamah Insaniah Dan Ciri-Ciri Keistimewaannya Dalam Al-Quran Al-Karim [Manifestation Of 
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yang sensitif. Prinsip ta’āwun atau kerja sama dalam kebaikan. Syariah mendorong 

kerja sama dalam aktivitas yang membawa manfaat sosial, dan melarang kolaborasi 

dalam aktivitas yang merusak atau mengandung unsur haram. Dalam konteks bisnis 

syariah, ta’āwun menjadi dasar hukum bahwa Muslim dan non Muslim dapat 

bekerja sama dalam usaha yang memenuhi prinsip keadilan, transparansi, dan etika 

ekonomi syariah. Prinsip ini memberikan pijakan praktis bahwa kolaborasi lintas 

agama dalam lembaga keuangan syariah atau bisnis syariah lain merupakan bentuk 

kerja sama yang sah dan baik selama memenuhi aturan muamalah.55 

Prinsip terakhir adalah keadilan atau Al-’Adālah. Keadilan merupakan inti 

dari seluruh aturan syariah. Dalam teori hukum relasi Muslim dan non Muslim, 

keadilan bermakna memberikan hak kepada setiap orang tanpa diskriminasi dan 

memutus perkara berdasarkan kebenaran. Prinsip keadilan memastikan bahwa 

akses non Muslim terhadap layanan syariah tidak boleh dibatasi hanya karena 

perbedaan agama. Keadilan juga berarti bahwa semua pihak dalam transaksi 

memiliki kedudukan yang setara di depan hukum. Prinsip ini memberikan dasar 

kuat bagi analisis bahwa partisipasi non Muslim dalam ekosistem bisnis syariah 

merupakan bagian dari tuntutan syariah itu sendiri untuk menciptakan keadilan 

ekonomi dan sosial.56 

 
55 Setiya Afandi, “Prinsip Ta’awun Dan Implementasinya Di Lembaga Asuransi Syariah,” 

Madani Syari’ah 5, No. 2 (2022), Https://Doi.Org/10.51476/Madanisyariah.V5i2.408. 

56 Nurmeiny Putri Ramadhany, Havis Aravik, Dan Choirunnisak Choirunnisak, “Analisis 

Penerapan Prinsip Etika Bisnis Islam Terhadap Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm) Pada 

Rozza Bakery Palembang,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbankan Syariah (Jimpa) 3, No. 1 (2023), 

Https://Doi.Org/10.36908/Jimpa.V3i1.115. 
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Kerangka teori yang dibangun melalui Grand Theory, Middle Range 

Theory, dan Applied Theory memberikan dasar analitis yang kokoh dan 

komprehensif. Grand Theory menyediakan landasan filosofis bahwa syariah 

bersifat universal, inklusif, dan menjamin kemaslahatan bagi seluruh manusia. 

Middle Range Theory membantu menjelaskan dinamika sosial dan interaksi antar 

kelompok dalam konteks pluralitas masyarakat. Applied Theory memberikan 

pijakan praktis mengenai bagaimana relasi hukum antara Muslim dan non Muslim 

seharusnya dibangun dalam konteks muamalah modern. Ketiga tingkatan teori ini 

saling melengkapi dan membentuk landasan teoritis yang solid, sehingga penelitian 

tentang partisipasi non Muslim dalam ekosistem bisnis syariah memiliki kejelasan 

arah analisis sekaligus kekuatan argumentatif yang konsisten secara teoretis 

maupun normatif. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus yang berfokus pada fenomena keterlibatan masyarakat non-Muslim dalam 

ekosistem bisnis syariah di Kota Manado. Pemilihan Kota Manado sebagai 

lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik sosialnya yang plural, di mana 

mayoritas penduduk beragama Kristen dan Muslim berada dalam posisi 

minoritas. Kondisi demografi ini menjadikan Manado sebagai ruang sosial yang 

unik untuk memahami bagaimana prinsip-prinsip syariah hidup, diterima, 

dinegosiasikan, dan dijalankan dalam masyarakat yang mayoritasnya tidak 

berafiliasi dengan Islam. Fenomena ini menjadi signifikan karena partisipasi 
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non-Muslim dapat diamati dalam bentuk yang sangat beragam, mulai dari 

pemilik usaha bersertifikat halal, konsumen aktif produk dan layanan syariah, 

hingga pekerja dan manajer pada institusi keuangan dan perhotelan berbasis 

syariah. Situasi ini tidak hanya menunjukkan keterbukaan masyarakat non-

Muslim, melainkan juga menggambarkan proses sosial yang lebih luas mengenai 

bagaimana nilai-nilai Islam dimaknai ulang dalam konteks relasi antaragama. 

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan normatif-

empiris. Pendekatan normatif dipakai untuk menganalisis prinsip-prinsip 

syariah, khususnya melalui perspektif Maqāṣid al-syarī‘ah baik pada tingkat al-

‘āmmah maupun al-Khāṣṣah, serta kerangka teori hukum relasi antara Muslim 

dan non-Muslim yang berbasis pada konsep karāmah insāniyyah, ukhuwwah 

insāniyyah, ta‘āwun, dan al-‘adālah. Pendekatan ini memungkinkan penelitian 

untuk menelaah bagaimana syariah memposisikan manusia sebagai makhluk 

bermartabat, memiliki hak-hak dasar, serta berhak atas keadilan dan 

perlindungan dalam transaksi ekonomi. Pendekatan empiris digunakan untuk 

memahami kenyataan sosial yang tampak dalam praktik. Melalui kacamata 

sosiologi hukum, terutama teori interaksionisme simbolik, penelitian ini 

menelaah bagaimana simbol, nilai, dan praktik syariah dimaknai oleh 

masyarakat non-Muslim melalui proses interaksi sehari-hari. Penelitian ini tidak 

hanya menjelaskan apa yang ideal menurut prinsip syariah, tetapi juga menelaah 

bagaimana nilai-nilai tersebut direspons, dinegosiasikan, dan diwujudkan dalam 

kehidupan sosial masyarakat Manado.  

2. Sumber Data 
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Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data:  

a. Data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui wawancara dan 

observasi. Peneliti akan berbicara langsung dengan: 

1) Pelaku usaha non-Muslim yang menjalankan bisnis berbasis prinsip 

syariah, seperti pemilik hotel syariah, restoran halal, atau pelaku 

UMKM halal lainnya. 

2) Regulator dan pemangku kebijakan, seperti pejabat dari OJK, LPPOM 

MUI, atau instansi pemerintah daerah yang terlibat dalam pengawasan 

usaha syariah. 

3) Konsumen, baik yang Muslim maupun non-Muslim, untuk mengetahui 

alasan dan persepsi mereka terhadap penggunaan layanan bisnis 

syariah. 

4) Akademisi dan praktisi, seperti dosen, pakar hukum Islam, dan pegiat 

ekonomi syariah, untuk memperkuat perspektif teoritis dan lapangan. 

b. Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen resmi dan literatur yang 

mendukung, seperti: 

1) Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal 

2) Peraturan-peraturan OJK dan fatwa DSN-MUI 

3) Laporan tahunan dari lembaga keuangan syariah 

4) Artikel jurnal, buku, dan disertasi terkait Maqāṣid al-syarī‘ah, ekonomi 

Islam, dan sosiologi hukum 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara utama: 
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a. Wawancara mendalam 

Peneliti melakukan wawancara semi-terstruktur, sehingga ada 

fleksibilitas dalam menggali informasi lebih luas dan mendalam. 

Tujuannya bukan sekadar mengajukan pertanyaan, tetapi membangun 

percakapan yang jujur, terbuka, dan reflektif dengan informan. 

b. Observasi lapangan 

Peneliti juga akan terjun langsung ke lokasi usaha untuk melihat 

bagaimana praktik bisnis syariah dijalankan. Observasi ini bisa meliputi 

cara pelayanan dilakukan, penyajian makanan halal, interaksi antara 

pelaku usaha dan pelanggan, serta suasana sosial yang terbentuk. 

c. Studi dokumentasi 

Peneliti akan membaca dan mengkaji berbagai dokumen hukum, 

regulasi, laporan, maupun tulisan akademik untuk mendapatkan 

pemahaman yang utuh dan mendalam mengenai konteks yang sedang 

diteliti. 

4. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis tematik kualitatif, yang dilakukan 

dalam beberapa tahap: Pertama, peneliti melakukan reduksi data, yakni memilah 

data mana yang relevan dengan fokus penelitian. Informasi yang tidak berkaitan 

akan disisihkan agar analisis lebih fokus. 

Kedua, data yang telah diringkas disajikan dalam bentuk naratif, tabel, 

atau bagan agar lebih mudah dibaca dan dipahami. Penyajian ini sekaligus 



49 

 

membantu peneliti melihat pola atau hubungan antar-temuan. Ketiga, peneliti 

menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi. Analisis akan dihubungkan 

dengan teori Maqāṣid al-syarī‘ah dan sosiologi hukum, lalu diperkuat dengan 

triangulasi, yaitu membandingkan hasil dari berbagai sumber dan metode untuk 

memastikan validitas data. 

Dengan pendekatan dan metode ini, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jujur dan menyeluruh tentang bagaimana 

masyarakat non-Muslim tidak hanya menjadi penonton, tetapi juga pelaku aktif 

dalam dunia usaha berbasis syariah. Harapannya, hasil penelitian ini tidak hanya 

relevan secara akademis, tetapi juga memberi kontribusi nyata bagi 

pengembangan ekonomi syariah yang inklusif di Indonesia. 

H. Sistematika Pembahasan 

Disertasi ini terdiri dari enam bab utama yang saling terintegrasi dan 

membentuk satu kesatuan pemikiran yang utuh. Setiap bab dirancang secara 

sistematis untuk dimenjawab pertanyaan penelitian dan mengkaji fenomena 

partisipasi masyarakat non-Muslim dalam ekosistem bisnis syariah di Kota Manado 

secara menyeluruh. 

Bab pertama berjudul Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teoretis, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan. Bab ini menjadi fondasi 

awal yang memberikan arah dan pijakan teoritis sekaligus metodologis bagi 

pembahasan pada bab-bab selanjutnya. 
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Bab kedua berjudul Telaah Konseptual. Bab ini berfungsi sebagai fondasi 

awal untuk membangun kerangka pemahaman terhadap istilah-istilah kunci yang 

menjadi fokus dalam disertasi ini. Dengan mengkaji secara konseptual istilah 

seperti Non-Muslim, Ekosistem Bisnis Syariah, dan Partisipasi Non-Muslim, 

penelitian berupaya menyiapkan pijakan teoritis yang solid sebelum memasuki 

analisis yang lebih empiris pada bab-bab berikutnya. Dengan menyatukan 

pemahaman konseptual atas ketiga istilah utama tersebut, bab ini diakhiri dengan 

pemetaan relasi antar-konsep yang akan menjadi kerangka teoritis dalam membaca 

realitas partisipasi Non-Muslim dalam ekosistem bisnis syariah. Telaah ini menjadi 

titik tolak penting dalam menyusun argumen-argumen akademik yang lebih tajam 

dan kontekstual di bab-bab selanjutnya. 

Bab ketiga berjudul Penerimaan Non-Muslim terhadap Bisnis Berbasis 

Prinsip Syariah. Bab ini berisi uraian tentang bentuk partisipasi dan penerimaan 

masyarakat non-Muslim di Kota Manado terhadap usaha-usaha yang beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah. Analisis dalam bab ini meliputi kasus-kasus konkret 

seperti restoran halal milik non-Muslim, nasabah non-Muslim pada bank syariah, 

serta keterlibatan mereka dalam pengelolaan hotel syariah. 

Bab keempat berjudul Alasan, Ekspektasi, dan Realitas Partisipasi Non-

Muslim dalam Bisnis Syariah. Bab ini membahas secara rinci motif yang 

melatarbelakangi keterlibatan non-Muslim dalam bisnis syariah, baik dari aspek 

ekonomi, sosial, maupun regulatif. Selain itu, bab ini juga mengkaji ekspektasi 

pelaku usaha non-Muslim terhadap keterlibatan mereka dalam ekosistem bisnis 

syariah, serta realitas yang mereka hadapi dalam praktiknya. 
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Bab kelima berjudul Analisis Partisipasi Non-Muslim dalam perspektif 

Maqāṣid al-syarī‘ah dan sosiologi hukum. Bab ini merupakan sintesis dari temuan 

sebelumnya yang dianalisis secara teoritis. Pendekatan Maqāṣid al-syarī‘ah 

digunakan untuk menilai apakah keterlibatan non-Muslim dalam bisnis syariah 

sejalan dengan nilai-nilai pokok syariah, sedangkan pendekatan sosiologi hukum 

digunakan untuk memahami interaksi antara norma hukum Islam dan realitas sosial 

dalam masyarakat yang majemuk. 

Bab keenam adalah Penutup, yang berisi kesimpulan dari seluruh 

pembahasan, implikasi teoritis dan praktis dari hasil penelitian, serta saran untuk 

penelitian lanjutan dan pengembangan kebijakan yang lebih inklusif dalam 

ekosistem bisnis syariah di Indonesia. 

Sistematika penulisan disertasi ini dirancang untuk memberikan alur 

argumentasi yang runtut dan komprehensif dalam menjelaskan serta menganalisis 

fenomena partisipasi non-Muslim dalam bisnis syariah, khususnya di wilayah 

dengan dominasi masyarakat non-Muslim seperti Kota Manado.
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penerimaan masyarakat non-Muslim di Kota Manado terhadap keberadaan dan 

praktik usaha berbasis prinsip syariah menunjukkan dinamika sosial yang unik serta 

mencerminkan karakter masyarakatnya yang plural, terbuka, dan toleran. 

Penerimaan ini tampak nyata dari berbagai peran yang mereka ambil dalam 

ekosistem bisnis syariah, baik sebagai pemilik usaha, konsumen, maupun tenaga 

profesional di lembaga syariah seperti bank syariah, hotel syariah, dan usaha kuliner 

halal. Dalam konteks kepemilikan usaha, banyak pengusaha non-Muslim secara 

sadar mengadopsi standar halal karena memandangnya sebagai instrumen kualitas 

yang meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas pasar. Prinsip-prinsip 

syariah seperti kebersihan, kejujuran, disiplin, dan pelayanan ramah keluarga 

dianggap kompatibel dengan kebutuhan pasar modern. Dari sisi konsumen, 

masyarakat non-Muslim menunjukkan keterbukaan tinggi dengan menjadi 

pengguna aktif layanan bank syariah dan memilih jasa hotel syariah ataupun 

restoran halal, bukan karena faktor ideologis, tetapi pertimbangan kualitas, 

kenyamanan, keamanan, dan transparansi layanan. Sementara itu, sebagai pekerja 

dan manajer, mereka memandang lembaga syariah sebagai ruang profesional yang 

menjunjung etika, integritas, serta keter aturan yang tinggi. Dinamika penerimaan 

ini berkembang secara gradual dan bersifat positif karena masyarakat tidak melihat 

syariah sebagai simbol eksklusifitas agama Islam, melainkan sebagai nilai universal 

yang memberi manfaat bagi semua kalangan. Penerimaan tersebut diperkuat oleh 
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budaya toleransi khas Manado, konsistensi interaksi sosial lintas agama yang 

harmonis, serta dukungan edukasi dari pemerintah daerah dan lembaga terkait 

seperti BPJPH dan Bank Indonesia. Walaupun terdapat sebagian kecil resistensi 

pasif dari kelompok non-Muslim yang menganggap label “syariah” terlalu identik 

dengan agama tertentu, resistensi ini tidak signifikan dan tidak memengaruhi 

penerimaan publik secara umum. Penerimaan sosial terhadap bisnis syariah pada 

akhirnya menciptakan ruang ekonomi yang inklusif, memperkuat kohesi sosial, dan 

mendukung hubungan antaragama yang harmonis di Kota Manado. 

Kesediaan masyarakat non-Muslim untuk menerima dan terlibat dalam 

ekosistem bisnis syariah di Kota Manado dipengaruhi oleh kombinasi faktor 

rasional, ekonomi, sosial, dan regulatif. Secara ekonomi, mereka melihat prinsip 

syariah sebagai peluang memperluas pasar, khususnya pasar Muslim yang besar 

dan terus berkembang, baik dari penduduk lokal maupun pendatang dan wisatawan. 

Sertifikasi halal dipandang sebagai instrumen yang meningkatkan daya saing usaha 

dan menjadi standar kualitas yang dipercaya konsumen, bukan sebagai beban 

administratif. Program dukungan pemerintah seperti Sertifikasi Halal Gratis 

(SEHATI) juga membuat proses sertifikasi lebih mudah dijangkau oleh pelaku 

usaha non-Muslim. Secara sosial, keterlibatan mereka dipengaruhi oleh karakter 

masyarakat Manado yang menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi dan kesetaraan, 

sehingga keberadaan prinsip syariah tidak dipandang sebagai ancaman simbolik 

terhadap identitas mereka. Interaksi sehari-hari antara Muslim dan non-Muslim 

yang berlangsung secara harmonis membuat nilai-nilai syariah dimaknai secara 

fungsional dan pragmatis. Dalam sektor keuangan, alasan keterlibatan non-Muslim 
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dalam bank syariah sangat pragmatis, seperti tingginya transparansi, sistem bagi 

hasil yang adil, kemudahan akses pembiayaan, hingga kebijakan instansi 

pemerintah dan swasta yang mewajibkan penyaluran gaji melalui bank syariah. Hal 

ini membuat bank syariah dilihat sebagai lembaga yang profesional dan inklusif, 

bukan lembaga yang hanya melayani umat Islam. Pada sektor pariwisata, 

pengelolaan hotel syariah oleh non-Muslim terjadi karena mereka melihat prinsip 

syariah mampu menciptakan suasana usaha yang aman, tertib, dan ramah keluarga, 

yang pada akhirnya menguntungkan secara bisnis. Keseluruhan motif keterlibatan 

non-Muslim ini bukan lahir dari dorongan agama, tetapi dari kebutuhan ekonomi, 

kepatuhan regulasi, akses terhadap pasar baru, serta persepsi positif terhadap 

standar etika dan kualitas layanan yang ditawarkan ekosistem syariah. Dengan 

demikian, keterlibatan mereka merupakan respons rasional terhadap peluang 

ekonomi yang tersedia. 

Ekspektasi, realitas, dan tantangan yang dihadapi masyarakat non-Muslim 

dalam keterlibatannya pada ekosistem bisnis syariah di Kota Manado 

mencerminkan relasi yang kompleks namun konstruktif. Dari sisi ekspektasi, 

masyarakat non-Muslim berharap bahwa prinsip syariah dapat menjadi standar 

kualitas dan etika bisnis yang memberikan kepastian, keamanan, dan konsistensi 

pelayanan. Mereka juga mengharapkan bahwa keberadaan syariah membuka 

peluang ekonomi tanpa diskriminasi agama, sehingga semua pengusaha dapat 

memperoleh manfaat yang sama. Dalam realitasnya, banyak dari ekspektasi 

tersebut terpenuhi. Pelaku usaha non-Muslim memperoleh peningkatan omzet 

setelah memiliki sertifikat halal, konsumen non-Muslim menikmati layanan bank 
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syariah yang dianggap adil dan transparan, sementara pekerja non-Muslim 

merasakan lingkungan kerja yang profesional dan berintegritas. Namun, beberapa 

tantangan tetap muncul. Sebagian konsumen Muslim masih mempertanyakan 

keaslian komitmen non-Muslim dalam menerapkan prinsip syariah, terutama dalam 

sektor makanan dan hotel. Tantangan berikutnya berkaitan dengan literasi halal 

yang belum merata, baik di kalangan pelaku usaha maupun konsumen, sehingga 

menimbulkan mispersepsi tentang syariah dan proses sertifikasi halal. Tantangan 

lain muncul pada sektor keuangan, di mana sebagian non-Muslim menjadi nasabah 

bank syariah karena faktor administratif dan bukan karena kesadaran nilai, sehingga 

loyalitas mereka cenderung situasional. Selain itu, terdapat kekhawatiran bahwa 

dominasi pelaku usaha non-Muslim dalam sertifikasi halal dan sektor-sektor 

tertentu dapat menyebabkan marginalisasi pelaku usaha Muslim jika tidak 

diimbangi dengan pemberdayaan yang sepadan. Dalam menghadapi berbagai 

tantangan tersebut, diperlukan penguatan edukasi halal, peningkatan kapasitas 

pelaku usaha Muslim, serta pengawasan regulatif yang konsisten untuk memastikan 

prinsip syariah tidak sekadar menjadi label, tetapi benar-benar dipraktikkan sesuai 

standar syariah. 

Analisis partisipasi non-Muslim dalam kerangka Maqāṣid al-syarī‘ah, 

sosiologi hukum, dan Teori Hukum Relasi antara Muslim dan Non-Muslim 

menunjukkan bahwa keterlibatan mereka tidak hanya merupakan fenomena 

ekonomi, tetapi juga fenomena sosial-keagamaan yang merefleksikan nilai-nilai 

universal syariah. Dalam perspektif Maqāṣid al-syarī‘ah, keterlibatan non-Muslim 

telah memberi kontribusi pada lima tujuan syariah, seperti menjaga agama (ḥifẓ al-
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dīn) melalui penyediaan makanan halal, menjaga jiwa (ḥifẓ al-nafs) melalui jaminan 

kebersihan dan keamanan, menjaga akal (ḥifẓ al-‘aql) melalui transparansi 

informasi, menjaga harta (ḥifẓ al-māl) melalui sistem keuangan yang adil, dan 

menjaga keturunan (ḥifẓ al-nasl) melalui lingkungan wisata syariah yang aman bagi 

keluarga. Melalui perspektif sosiologi hukum, penerimaan ini dapat dipahami 

sebagai hasil interaksi sosial yang membentuk makna baru tentang syariah, yaitu 

bahwa syariah bukan semata aturan agama, tetapi simbol kualitas, etika, dan 

kepercayaan. Simbol-simbol seperti label halal, aturan hotel syariah, atau akad bank 

syariah dimaknai berbeda oleh Muslim dan non-Muslim, tetapi menghasilkan titik 

temu yang memperkuat kohesi sosial. Sementara itu, Teori Hukum Relasi antara 

Muslim dan Non-Muslim yang berbasis pada prinsip karāmah insāniyyah, 

ukhuwwah insāniyyah, ta‘āwun, dan al-‘adālah yang menunjukkan bahwa kerja 

sama ekonomi lintas agama di Manado lahir dari penghormatan terhadap martabat 

manusia, solidaritas kemanusiaan, kerja sama dalam kebaikan, dan penerapan 

keadilan sosial. Relasi yang dibangun bukan sekadar toleransi pasif, tetapi 

kolaborasi aktif yang menghasilkan kemaslahatan bersama. Dengan demikian, 

keterlibatan non-Muslim dalam ekosistem bisnis syariah di Manado menjadi bukti 

bahwa nilai-nilai syariah bersifat inklusif dan dapat hidup harmonis dalam 

masyarakat multikultural. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan keseluruhan dinamika partisipasi non-Muslim dalam 

ekosistem bisnis syariah di Kota Manado, beberapa rekomendasi dapat diajukan 

untuk memperkuat inklusifitas, keberlanjutan, dan autentisitas sistem ini. Pertama, 
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perlu dilakukan reformulasi regulasi sertifikasi halal agar lebih ramah terhadap 

pelaku usaha kecil dan menengah, dengan prosedur yang sederhana, biaya yang 

terjangkau, serta pendampingan teknis yang intensif. Hal ini penting untuk 

mencegah munculnya praktik klaim halal mandiri yang tidak terverifikasi sekaligus 

meningkatkan kepercayaan konsumen Muslim. Program sertifikasi gratis yang 

sudah berjalan perlu diperluas jangkauannya dan difokuskan tidak hanya pada 

pelaku usaha non-Muslim, tetapi juga pada pemberdayaan UMKM Muslim. 

Kedua, literasi ekonomi syariah harus ditingkatkan secara lintas agama, baik 

bagi pelaku usaha, regulator, maupun konsumen. Edukasi publik melalui seminar, 

workshop, maupun kampanye kreatif akan membantu menggeser pemahaman yang 

sempit tentang syariah dari sekadar larangan formal menuju kesadaran atas nilai 

etika, keadilan, dan keberlanjutan. Literasi ini juga menjadi sarana penting untuk 

mengurangi stigma bahwa syariah hanya milik umat Islam, sehingga partisipasi 

non-Muslim dipahami sebagai kontribusi terhadap sistem ekonomi bersama. 

Ketiga, penguatan pengawasan substantif perlu menjadi prioritas agar 

syariah tidak direduksi menjadi simbol branding semata. Peran BPJPH, MUI, dan 

DSN-MUI harus lebih aktif dalam melakukan monitoring dan audit berkala, 

terutama pada sektor yang dikelola oleh non-Muslim, seperti hotel syariah atau 

restoran halal. Pelibatan manajer atau tenaga profesional Muslim dalam 

pengelolaan dapat menjadi mekanisme keseimbangan, sekaligus memastikan 

bahwa prinsip syariah benar-benar dijalankan secara autentik dan konsisten. 

Keempat, bank syariah perlu mengembangkan produk khas berbasis ibadah 

dan sosial, seperti tabungan haji, wakaf uang, zakat, dan qurban digital, sehingga 
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umat Islam memiliki daya tarik religius yang mendorong loyalitas. Di sisi lain, 

pelayanan yang transparan, profesional, dan inklusif tetap dijaga agar nasabah non-

Muslim merasa nyaman. Pemerintah daerah bersama lembaga keuangan syariah 

dapat menambahkan insentif bagi umat Islam agar lebih aktif terlibat, tanpa 

menutup ruang bagi partisipasi non-Muslim. Penting untuk memperkuat kohesi 

sosial melalui dialog lintas agama dan kolaborasi antar komunitas dalam praktik 

bisnis syariah. Restoran halal milik non-Muslim, bank syariah dengan nasabah 

lintas agama, atau hotel syariah yang dikelola secara profesional, seharusnya 

dipandang sebagai ruang perjumpaan yang memperkuat toleransi dan harmonisasi 

sosial. Dengan sinergi antara regulasi yang inklusif, literasi yang luas, pengawasan 

yang konsisten, serta partisipasi yang seimbang, ekosistem bisnis syariah di 

Manado dapat berkembang sebagai sistem ekonomi etis yang inklusif, adil, dan 

berkelanjutan bagi semua lapisan masyarakat. 

Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk memperluas cakupan 

analisis dengan mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor sosial, ekonomi, dan 

kultural yang mempengaruhi keterlibatan non-Muslim dalam bisnis syariah. Kajian 

lebih lanjut dapat menelaah secara spesifik bagaimana pemaknaan terhadap prinsip-

prinsip seperti maqāṣid al-syarī‘ah, ḥifẓ al-māl, dan ḥifẓ al-dīn dipahami dan 

diinternalisasi oleh pelaku usaha non-Muslim dalam praktik ekonomi sehari-hari. 

Studi komparatif dengan kota lain yang memiliki karakter demografis serupa juga 

diperlukan untuk mengidentifikasi pola umum dan perbedaan yang mungkin 

muncul dalam penerimaan serta partisipasi non-Muslim terhadap bisnis syariah. 

Selain itu, penelitian lanjutan dapat mendalami efektivitas regulasi halal dan 
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pengawasan syariah ketika diimplementasikan dalam konteks masyarakat plural, 

termasuk sejauh mana kebijakan tersebut menjaga keaslian nilai syariah tanpa 

menghambat ruang kolaborasi lintas agama. Pendekatan interdisipliner yang 

memadukan fiqh mu‘āmalah, sosiologi ekonomi, antropologi, dan teori 

interaksionisme simbolik akan sangat membantu memperkaya pemahaman tentang 

dinamika tersebut. Dengan demikian, penelitian mendatang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang lebih mendalam dalam merumuskan model ekosistem 

bisnis syariah yang inklusif, berkeadilan, dan tetap autentik dalam masyarakat 

multikultural seperti Kota Manado 

 

C. Temuan Baru 

1. Transformasi Makna Syariah dalam Masyarakat Non-Muslim. Penelitian 

mengungkap adanya pergeseran makna syariah dari simbol religius 

eksklusif menjadi nilai etika universal yang diterima oleh non-Muslim. 

Nilai syariah dipersepsikan sebagai standar mutu, kebersihan, dan rasa 

aman, bukan semata atribut keagamaan. 

2. Dominasi Kuantitatif Non-Muslim dalam Elemen Kunci Ekosistem 

Syariah. Terbukti bahwa pelaku usaha dan konsumen non-Muslim secara 

signifikan mendominasi sektor kuliner halal, perhotelan syariah, serta 

layanan keuangan syariah di Kota Manado. Fenomena ini belum banyak 

ditemukan pada lokasi lain dan menjadi temuan empirik yang sangat kuat. 
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3. Kolaborasi Lintas Agama yang Bersifat Fungsional dan Non-Konfliktual. 

Penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara Muslim dan non-Muslim 

berlangsung secara harmonis, praktis, dan saling menguntungkan tanpa 

gesekan identitas. Ini menunjukkan hadirnya pola kolaborasi ekonomi lintas 

agama yang langka dalam studi bisnis syariah. 

4. Penerapan Prinsip Maqāṣid al-Syarī‘ah oleh Non-Muslim Secara Tidak 

Langsung. Meskipun tidak berasal dari tradisi syariah, banyak pelaku usaha 

non-Muslim secara faktual telah menerapkan prinsip ḥifẓ al-māl, ḥifẓ al-

nafs, dan ḥifẓ al-dīn dalam kegiatan ekonomi mereka melalui kepatuhan 

pada standar halal dan regulasi syariah. 

5. Ekosistem Bisnis Syariah Tetap Autentik meskipun Dikelola Non-Muslim. 

Temuan menunjukkan bahwa keterlibatan non-Muslim tidak mengurangi 

keaslian implementasi syariah. Sertifikasi halal, SOP syariah hotel, serta 

akad keuangan tetap berjalan sesuai regulasi karena adanya mekanisme 

pengawasan yang kuat. 

6. Motivasi Pragmatis Ekonomi yang Mendorong Partisipasi Non-Muslim. 

Penelitian menemukan bahwa motivasi utama non-Muslim bukan religius 

tetapi ekonomi seperti peluang pasar, permintaan konsumen Muslim, dan 

jaminan mutu. Hal ini memberikan perspektif baru dalam memahami faktor 

pendorong keberhasilan bisnis syariah di wilayah minoritas Muslim. 

7. Kontestasi Positif antara Pelaku Usaha Muslim dan Non-Muslim. Terdapat 

dinamika kompetisi sehat yang justru meningkatkan kualitas layanan halal. 
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Pelaku usaha Muslim terpacu untuk meningkatkan profesionalitas, 

sementara pelaku non-Muslim terdorong untuk memenuhi standar syariah 

secara lebih disiplin. 

8. Simbol Halal sebagai Medium Integrasi Sosial. Simbol halal bukan hanya 

penanda keagamaan, tetapi juga menjadi medium integrasi sosial yang 

menciptakan ruang perjumpaan antara kelompok Muslim dan non-Muslim 

dalam aktivitas ekonomi yang saling menguntungkan. 

9. Partisipasi Non-Muslim Mendukung Prinsip Karāmah Insāniyyah. 

Penelitian menemukan bahwa keterlibatan non-Muslim dalam bisnis 

syariah mencerminkan penghormatan terhadap martabat manusia dan hak 

ekonomi lintas agama tanpa diskriminasi, sejalan dengan prinsip Karāmah 

Insāniyyah. 

10. Kontribusi terhadap Stabilitas dan Pertumbuhan Ekonomi Daerah. 

Ekosistem syariah yang inklusif menciptakan dampak ekonomi yang stabil 

dan berkelanjutan. Tingginya partisipasi non-Muslim memperluas pasar, 

meningkatkan kompetisi positif, dan mendukung keberlanjutan industri 

halal di daerah minoritas Muslim. 
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